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“Belajar tanpa berpikir itu tidaklah berguna, tetapi berpikir tanpa belajar itu 
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ABSTRAK 

Siti Mardiana (2025): Kesalahan Sintaksis pada Surat Kabar Riau Pos Bulan  

  Februari 2024 dan Implikasinya dalam Pembelajaran    

  Bahasa Indonesia di SMP 

Bahasa Indonesia menjadi bahasa pemersatu bangsa yang seharusnya 

digunakan dengan baik dan benar. Namun, kesalahan berbahasa masih terjadi, 

terutama di berbagai media, salah satunya di media surat kabar. Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan bentuk kesalahan berbahasa tataran sintaksis 

pada surat kabar Riau Pos bulan Februari 2024, 2) Mendeskripsikan implikasi 

hasil analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada surat kabar Riau Pos 

bulan Februari 2024 terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan sintaksis yaitu 

pada bidang frasa dan kalimat. Sumber data dalam penelitian ini adalah surat 

kabar Riau Pos bulan Februari 2024, sedangkan data dalam penelitian ini berupa 

kesalahan berbahasa tataran sintaksis dalam bidang frasa dan kalimat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, teknik baca, dan teknik catat. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik bagi unsur langsung sebagai teknik 

dasar dan teknik lesap, teknik sisip, teknik balik, dan teknik ganti sebagai teknik 

lanjutan. Hasil dari analisis kesalahan berbahasa ini ditemukan jenis kesalahan 

berbahasa tataran sintaksis dalam bidang frasa sebanyak 27 data dan kesalahan 

berbahasa tataran sintaksis dalam bidang kalimat sebanyak 61 data. Hasil analisis 

kesalahan berbahasa tataran sintaksis ini dapat dijadikan sebagai sumber atau 

referensi bahan ajar oleh guru bahasa Indonesia di kelas VIII SMP, khususnya 

pada pembelajaran teks berita yang disesuaikan dengan kompetensi dasar pada 

silabus pembelajarannya, yaitu kompetensi dasar 4.2 Menyajikan data dan 

informasi, dalam bentuk berita secara lisan dan tulis dengan memperhatikan 

struktur, kebahasaan, atau aspek lisan (lafal, intonasi, mimik, dan kinestik). 

 

Kata Kunci: Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis, Surat Kabar Riau Pos, dan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia tidak akan pernah lepas dari bahasa. Dalam sebuah bahasa 

mengandung sebuah informasi yang memiliki peran tersendiri bagi setiap 

pembaca. Kehadiran sebuah informasi akan selalu dinantikan dalam kehidupan 

ini, terutama dari sebuah media, salah satunya adalah media massa yang berupa 

surat kabar. Media massa memiliki peran penting dalam penyebaran sebuah 

informasi. Oleh karena itu, penggunaan bahasa dalam media massa harus 

diperhatikan dengan baik dan benar, agar informasi dapat tersampaikan dengan 

baik.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa merupakan sistem 

lambang bunyi arbitrer dan digunakan oleh sekelompok masyarakat untuk bekerja 

sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa adalah bunyi dan 

lambang  yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Chaer, 2018: 42). Berdasarkan 

definisi bahasa yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dipahami bahwa 

bahasa sangat dibutuhkan oleh manusia, karena manusia akan selalu melakukan 

berbagai tindakan, seperti untuk saling bertukar pengalaman, mengemukakan ide, 

dan saling menyetujui suatu pendirian atau keyakinan antara satu orang dengan 

orang lainnya. Oleh karena itu, bahasa bisa dikatakan sebagai sarana untuk 

berkomunikasi untuk menyampaikan sebuah informasi dan berhubungan erat 

dalam setiap kegiatan manusia. Dengan demikian, penggunaan bahasa Indonesia 

harus diperhatikan agar dapat digunakan dengan baik dan benar.  
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Adanya bahasa memberikan banyak fungsi yang bisa dirasakan oleh 

seseorang, tetapi penggunaan bahasa tentunya juga disesuaikan dengan kebutuhan 

seseorang. Bahasa memiliki banyak fungsi, salah satunya adalah untuk 

berkomunikasi baik antara individu maupun kelompok, maksudnya bahasa 

digunakan sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan terhadap 

seseorang atau sekelompok orang (Nursalim, 2023: 42). Berbeda dengan Al-

Baburrahim (2019: 25—26) menyatakan bahwa bahasa berfungsi sebagai sarana 

untuk mengekspresikan diri, berkomunikasi, mengadakan interaksi, beradaptasi 

sosial di lingkungan atau situasi tertentu, dan sebagai sarana untuk melaksanakan 

kontrol sosial. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dipahami bahwa 

kehadiran sebuah bahasa akan memberikan banyak fungsi dalam kehidupan 

seseorang, tetapi tentunya bahasa tersebut harus digunakan sesuai dengan 

peraturan dan kaidah tata bahasa yang ada, sehingga fungsi-fungsi dari bahasa 

tersebut bisa tercapai.  

Perlu diketahui bahwa bahasa yang ada di dunia ini sangat banyak, 

sehingga akan muncul variasi atau ragam bahasa. Kemudian, setiap orang melalui 

proses pengajaran bahasa yang berbeda, dan ini juga akan berpengaruh terhadap 

pengetahuan bahkan pengaplikasian dari bahasa yang digunakan di dalam 

kehidupan seseorang. Apalagi di zaman sekarang ini, perkembangan zaman 

semakin membuat penggunaan bahasa Indonesia seseorang tidak sesuai dengan 

peraturan penggunaan bahasa Indonesia yang seharusnya digunakan dengan baik 

dan benar. Perkembangan zaman ini mempengaruhi penggunaan bahasa setiap 
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orang. Jadi, tidak hanya terhadap anak-anak, tetapi juga menyentuh semua 

kalangan.  

Sebagai warga negara yang baik, kita harus bangga dengan bahasa kita, 

yaitu bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia menjadi bahasa pemersatu bangsa yang 

seharusnya digunakan dengan baik dan benar. Bahasa Indonesia memiliki 

kedudukan yang penting, tidak hanya dalam dunia pendidikan, tetapi juga dalam 

bermasyarakat, berbagsa, dan bernegara. Perintah untuk menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar telah diatur dalam Peraturan Presiden Republik 

Indonesia nomor 63 tahun 2019 tentang Penggunaan Bahasa Indonesia. Peraturan 

tersebut disebutkan pada bab 2 tentang Ketentuan Penggunaan Bahasa pada pasal 

2 dan pasal 3. Peraturan tersebut menjelaskan bahwa penggunaan bahasa 

Indonesia harus memenuhi kriteria bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

Bahasa Indonesia yang baik digunakan sesuai dengan konteks berbahasa, 

sedangkan bahasa Indonesia yang benar digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia. Kaidah bahasa Indonesia harus sesuai dengan kaidah tata bahasa, 

kaidah ejaan, dan kaidah pembentukan istilah. Penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam Peraturan Perundang-undangan juga harus sesuai dari segi pembentukan 

kata, penyusunan kalimat, teknik penulisan, dan pengejaan. Berdasarkan 

Peraturan Presiden tersebut, maka dapat dipahami bahwa penggunaan bahasa 

Indonesia tidak boleh digunakan secara sembarangan. Adanya peraturan Presiden 

dan Undang-undang tersebut seharusnya bisa dijadikan pedoman untuk bisa 

diikuti, tetapi pada kenyataanya hal tersebut tidak terlaksanakan. Hal ini terlihat 

dari banyaknya kesalahan berbahasa yang terjadi, misalnya dalam penelitian 
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tentang kesalahan berbahasa sintaksis pada surat kabar yang dilakukan oleh 

Agustina (2022) dari jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Islam 

Riau. Oleh karena itu, agar kesalahan berbahasa ini tidak terus terjadi, maka 

dibutuhkan pengetahuan tentang bahasa Indonesia. Pengetahuan bahasa Indonesia 

ini bisa diperoleh dan dipelajari oleh seseorang melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia hadir di semua jenjang pendidikan, 

salah satunya di jenjang SMP. 

Hadirnya pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting, karena 

pembelajaran bahasa Indonesia bisa menjadi sumber belajar yang baik terhadap 

kemampuan berbahasa pada peserta didik. Dengan adanya pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa yang baik dan benar pada peserta didik, maka dapat 

membuat peserta didik terhindar dari suatu fenomena kesalahan berbahasa, seperti 

kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis. Kesalahan berbahasa sintaksis penting 

untuk dipelajari, karena kesalahan jenis ini membahas tentang bagaimana cara 

menyusun sebuah kalimat dengan benar, sehingga bisa dijadikan pedoman dalam 

kegiatan berbahasanya, misalnya ketika seseorang akan mengucapkan dan 

menuliskan sesuatu. Ketika seseorang dapat mengujarkan dan menuliskan kalimat 

dengan benar, maka komunikasi dan pesan yang ingin disampaikan kepada lawan 

bicara bisa tersampaikan dan dapat dipahami.  

Kesalahan berbahasa bisa dilakukan oleh siapa saja dan dalam bentuk apa 

saja, misalnya dalam surat kabar. Surat kabar merupakan media massa berbasis 

cetak dan dalam kehidupan sehari-hari disebut koran (Pamuji, 2019: 52). Surat 

kabar tidak hanya berbentuk cetak, tetapi ada juga yang berbentuk daring atau 
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online. Hadirnya surat kabar memuat informasi terbaru dan sedang hangat-

hangatnya terjadi dan hal ini dapat mempengaruhi kehidupan seseorang. Oleh 

karena itu, apabila pada surat kabar banyak ditemukan kesalahan berbahasanya, 

terutama pada tataran sintaksis, maka dapat membuat pesan yang sebenarnya 

ingin disampaikan dari berita yang ada di dalam koran bisa tidak dipahami oleh 

para pembacanya. Selain itu, pembaca bisa salah paham dalam memahami berita 

atau informasi yang disajikan dalam surat kabar, sehingga bisa memberikan 

dampak yang buruk bagi pembaca. Salah satu surat kabar yang terdapat kesalahan 

berbahasa sintaksisnya adalah surat kabar Riau Pos. 

Berdasarkan pengamatan awal yang telah penulis laksanakan, penulis 

menemukan kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada surat kabar Riau Pos 

khusus edisi berita hiburan yang terbit pada tanggal 19—25 bulan Februari 2024. 

Kesalahan tersebut berupa kesalahan dalam bidang frasa dan kesalahan dalam 

bidang kalimat. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis memilih surat kabar Riau 

Pos, karena surat kabar Riau Pos sudah lama berdiri yaitu sejak tahun 1991, 

sehingga hal ini menunjukkan bahwa surat kabar tersebut telah banyak dikenal 

oleh berbagai kalangan. Selain itu, surat kabar Riau Pos berkembang pesat bahkan 

sampai membentuk grup media bernama Riau Pos Group. Selain itu, Riau Pos 

Group mempunyai bisnis yang sangat luas, bukan hanya di Riau, melainkan juga 

telah sampai di Nanggroe Aceh Darussalam dan mempunyai beberapa tv lokal. 

Hasil analisis kesalahan berbahasa tataran sintaksis ini bisa dijadikan sumber 

belajar dan pengetahuan bagi peserta didik dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP, khususnya pada pembelajaran teks berita yang akan 
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disesuaikan dengan kompetensi dasar pada silabus pembelajaran yang mengarah 

kepada keterampilan menulis. Salah satu kompetensi dasar tersebut yaitu 

kompetensi dasar 4.2 Menyajikan data dan informasi, dalam bentuk berita secara 

lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, kebahasaan, atau aspek lisan 

(lafal, intonasi, mimik, dan kinestik). 

Kesalahan berbahasa merupakan bentuk penyimpangan penggunaan 

bahasa yang tidak mengikuti kaidah tatabahasa yang ada. Ada banyak jenis 

kesalahan berbahasa, salah satunya yaitu kesalahan berbahasa tataran sintaksis. 

Kesalahan berbahasa bisa terjadi dalam bentuk apapun, misalnya pada surat kabar. 

Surat kabar adalah salah satu berita yang dibaca oleh banyak orang. Oleh karena 

itu, harus diperhatikan dengan baik penggunaan bahasa yang terdapat pada surat 

kabar, sehingga tidak membuat pembaca salah dalam memahami pesan yang 

terdapat dalam dalam surat kabar tersebut. Kesalahan berbahasa harus bisa 

dihindari, maka dibutuhkan sumber belajar tentang penggunaan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar, yaitu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan 

permasalahan yang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti tertarik 

untuk membahas tentang kesalahan sintaksis pada surat kabar Riau Pos bulan 

Februari 2024 dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka penelitian ini hanya mengkaji tentang kesalahan berbahasa tataran sintaksis 

pada bidang frasa dan kalimat pada surat kabar Riau Pos bulan Februari 2024 dan 

implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP. Implikasi 
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pada pembelajaran Bahasa Indonesia ini disesuaikan dengan kompetensi dasar 

pada silabus pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa di kelas VIII SMP. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kesalahan sintaksis pada surat kabar Riau Pos bulan 

Februari 2024 dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas VIII SMP? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan sintaksis pada surat kabar Riau Pos 

bulan Februari 2024 dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas VIII SMP. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari hasil penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman 

mengenai kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi Guru 

Hasil penelitian kesalahan berbahasa tataran sintaksis ini dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan referensi dalam mengajar pelajaran 

Bahasa Indonesia untuk siswa di kelas VIII SMP pada materi teks berita 

b. Bagi Siswa 

Penelitian mengenai kesalahan berbahasa sintaksis berguna untuk 

siswa, yaitu sebagai bahan bacaan tentang penggunaan bahasa yang baik 

dan benar. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berkontribusi dalam menambah wawasan baru bagi 

peneliti, terutama dalam kegiatan berbahasa. Dengan adanya penelitian ini, 

peneliti ini bisa lebih berhati-hati dalam kegiatan berbahasa dalam segala 

aspek kehidupan, sehingga komunikasi yang terjadi menjadi efektif. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat memberikan referensi tambahan bagi peneliti 

yang ingin melaksanakan penelitian tentang kesalahan berbahasa, 

khususnya pada tataran sintaksis. 

F. Deifinisi Istilah 

Untuk meinghindari teirjadinya keikeiliruan dalam meimahami istilah yang 

digunakan dalam peineilitian ini, maka peineiliti peirlu meingeimukakan peinjeilasan 

teirhadap istilah-istilah teirseibut, diantaranya yaitu seibagai beirikut: 
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1. Keisalahan sintaksis adalah keisalahan beirbahasa yang beirhubungan deingan 

peinggunaan frasa dan kalimat. Keisalahan sintaksis ini teirjadi pada bidang 

frasa dan kalimat.  

2. Surat kabar adalah salah satu meidia massa yang beirisi teintang informasi 

meingeinai suatu hal deingan tujuan untuk meimbeirikan wawasan baru bagi para 

peimbacanya dan teirbit seitiap hari atau seicara peiriodik. Surat kabar yang akan 

dianalisis pada peineilitian ini adalah surat kabar Riau Pos bulan Feibruari 

2024.  

3. Implikasi adalah konseikueinsi dari hasil peineilitian yang meingkaji teintang 

suatu feinomeina teirteintu. Hasil dalam peineilitian ini akan diimplikasikan 

dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di keilas VIII SMP, seihingga dapat 

dijadikan seibagai sumbeir beilajar teintang peinggunaan bahasa Indoneisia yang 

baik dan beinar.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teiori 

1. Peingeirtian Analisis Keisalahan Beirbahasa 

Analisis keisalahan beirbahasa meirupakan suatu langkah keirja yang 

biasanya dilakukan oleih guru peineiliti atau guru bahasa, yang meincakup 

keigiatan meingumpulkan sampeil keisalahan, meingideintifikasi keisalahan yang 

teirdapat pada sampeil keisalahan beirbahasa, meinjeilaskan keisalahan, 

meingklasifikasi keisalahan, dan meingeivaluasi keisalahan beirbahasa yang 

teirjadi (Seityawati, 2019: 15—16). Beirbeida deingan Tarigan (dalam Wahyuni, 

2023: 47) meinyatakan bahwa analisis keisalahan beirbahasa  meirupakan suatu 

proseis keirja yang digunakan oleih para guru dan peineiliti  bahasa deingan 

langkah-langkah peingumpulan data, peingideintifikasian  keisalahan yang 

teirdapat di dalam data, peinjeilasan keisalahan-keisalahan teirseibut, 

peingklasifikasian keisalahan itu beirdasarkan peinyeibabnya, dan eivaluasi taraf 

keiseiriusan keisalahan teirseibut. Beirdasarkan peindapat yang teilah 

dikeimukakan oleih para ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa keigiatan 

analisis keisalahan beirbahasa dilakukan deingan meilakukan beibeirapa langkah 

dan teintunya langkah-langkah teirseibut dilakukan seicara sisteimatis, kareina 

akan beirpeingaruh teirhadap hasil akhir dari analisis keisalahan beirbahasa. 

Meinurut Pranowo (dalam Seiptia, 2020: 8) analisis keisalahan  

beirbahasa meirupakan suatu teiori yang digunakan untuk meinganalisis bahasa 

di antara  peimbeilajar bahasa. Leibih lanjut Pranowo meinjeilaskan bahwa 
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analisis  keisalahan beirbahasa adalah usaha untuk meimbantu teircapainya 

tujuan beilajar bahasa  deingan meingeitahui seibab-seibab dan cara meingatasi 

keikeiliruan  beirbahasa yang meireika lakukan dalam proseis meinguasai bahasa 

keidua. Keisalahan beirbahasa yang dilakukan oleih siswa dalam suatu proseis 

beilajar meingajar meingimplikasikan tujuan peingajaran bahasa beilum teircapai 

seicara maksimal. Seimakin tinggi kuantitas keisalahan beirbahasa, maka 

seimakin seidikit tujuan peingajaran bahasa yang teircapai. Keisalahan beirbahasa 

yang dilakukan oleih siswa harus dikurangi sampai kei batas minimal, bahkan 

diusahakan dihilangkan sama seikali. Hal ini dapat teircapai jika guru peingajar 

bahasa teilah meingkaji seicara meindalam seigala aspeik seiluk-beiluk keisalahan 

beirbahasa teirseibut. 

2. Peingeirtian Sintaksis 

Istilah sintaksis beirasal dari bahasa Yunani, yaitu “Syntaxis” yang 

beirarti „susunan atau teirsusun seicara beirsama‟ (Valin dalam Khairah dan 

Ridwan, 2022: 8). Dalam hal ini, sintaksis beirusaha meinjeilaskan hubungan 

fungsional antara unsur-unsur dalam satuan sintaksis yang teirsusun beirsama 

dalam wujud frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Hubungan fungsional di sini 

beirarti hubungan saling keiteirgantungan antara unsur yang satu deingan unsur 

yang lain. Seitiap unsur dalam sintaksis dipahami beirdasarkan fungsinya 

dalam sisteim. Fungsi suatu satuan sintaksis akan tampak, apabila satuan itu 

muncul dalam suatu susunan, misalnya, susunan kata dalam frasa, susunan 

frasa dalam klausa, susunan klausa dalam kalimat, dan susunan kalimat dalam 

wacana. Oleih kareina itu, satuan bahasa yang dikaji dalam sintaksis adalah 
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kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Satuan bahasa ini diseibut satuan 

sintaksis.  

Beibeirapa pakar bahasa Indoneisia teilah meimbeiri batasan teintang 

peingeirtian sintaksis, seipeirti Kridalaksana, Chaeir, Ahmad, dan Ramlan. 

Meinurut Kridalaksana (dalam Khairah dan Ridwan, 2022: 9) sintaksis 

meirupakan subsisteim tata bahasa yang meincakup kata dan satuan-satuan yang 

leibih beisar dari kata, seirta hubungan antara satuan itu. Beirbeida deingan Chaeir 

(dalam Khairah dan Ridwan, 2022: 9) meingungkapkan bahwa sintaksis adalah 

subsisteim keibahasaan yang beirbicara teintang peinataan dan peingaturan kata-

kata kei dalam satuan-satuan yang leibih beisar yang diseibut satuan sintaksis, 

yaitu kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Beirdasarkan keidua peindapat 

ahli teirseibut, maka dapat dipahami bahwa sintaksis meirupakan salah satu 

cabang linguistik yang meimbahas kata dan satuan yang leibih beisar dari kata, 

seipeirti frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Seimua subsisteim tata bahasa 

teirseibut disusun seideimikian rupa, seihingga bisa teircipta seibuah bahasa yang 

beinar dan mudah untuk dipahami. 

Seilanjutnya, Ahmad (dalam Khairah dan Ridwan, 2022: 12) 

meinyatakan bahwa sintaksis beirbicara meingeinai hubungan antara kata dan 

satuan-satuan yang leibih beisar yang meimbeintuk suatu konstruksi yang 

diseibut kalimat. Mateiri sintaksis peirlu dipeilajari, kareina ilmu ini meimpeilajari 

tata beintuk kalimat yang meirupakan keisatuan bahasa teirkeicil yang leingkap. 

Beirbeida deingan Ramlan (dalam Khairah dan Ridwan, 2022: 15) meimbeirikan 

batasan meingeinai deifinisi sintaksis, Ramlan meinyatakan bahwa sintaksis 
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meirupakan cabang ilmu bahasa yang meimbicarakan seiluk-beiluk wacana, 

kalimat, klausa, dan frasa. Beirdasarkan peindapat yang teilah dikeimukakan 

oleih para ahli teirseibut, maka dapat dipahami bahwa peingeirtian sintaksis yang 

teilah dikeimukakan oleih para tokoh teirseibut meinunjukkan bahwa sintaksis 

meirupakan cabang linguistik yang bidang kajiannya meincakup satuan lingual 

beirwujud kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana yang dimulai dari kata 

seibagai satuan teirkeicil dan beirkeimbang meinjadi seibuah kalimat. 

3. Objeik Kajian Sintaksis 

Meinurut Heilda, dkk (2018: 14) objeik kajian sintaksis adalah struktur 

inteirnal kalimat yang meiliputi struktur frasa, klausa, dan struktur kalimat. 

Struktur frasa beirisi uraian teintang unsur peimbeintuk frasa, reilasi antar unsur 

frasa, kaidah peimbeintukan frasa, dan jeinis frasa. Struktur klausa beirisi uraian 

teintang unsur peimbeintuk klausa, reilasi antar unsur klausa, kaidah 

peimbeintukan klausa, dan jeinis klausa. Struktur kalimat beirisi uraian teintang 

struktur kalimat, unsur peimbeintuk kalimat, reilasi antar unsur kalimat, proseis 

peimbeintukan kalimat, dan jeinis kalimat. Adapun yang teirmasuk objeik kajian 

sintaksis adalah seibagai beirikut: 

a. Struktur Sintaksis 

Meinurut Heilda, dkk (2018: 14) struktur sintaksis teirdiri dari tiga 

macam, yaitu fungsi sintaksis, kateigori sintaksis, dan peiran sintaksis. 

Peirtama, fungsi sintaksis teirdiri dari subjeik (s), preidikat (p), objeik (o), 

peileingkap (peil), dan keiteirangan (keit). Subjeik adalah peilaku dalam 

peimbicaraan, seidangkan preidikat beirbicara teintang apa yang dilakukan 
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atau peirbuatan subjeik. Keimudian, peileingkap atau kompleimein adalah 

bagian dari preidikat veirbal yang meinjadikan preidikat itu meinjadi 

leingkap. Teirakhir yaitu keiteirangan, yaitu bagian dari inti klausa yang 

sifatnya fleiksibeil bisa di awal, di teingah, dan di akhir kalimat. Keidua, 

kateigori sintaksis yang teirdiri dari nomina, veirba, adjeiktiva, adveirbia, dan 

numeiralia. Kateigori sintaksis seiring  diseibut juga deingan keilas kata. 

Keilas kata meirupakan golongan  kata yang meimiliki keisamaan dalam 

peirilaku formalnya. Keilas kata dalam bahasa Indoneisia teirdiri dari keilas 

kata nomina atau  kata beinda, veirba atau kata keirja, adjeiktiva atau  kata 

sifat, numeiralia atau kata bilangan, dan adveirbia atau kata keiteirangan. 

Keitiga, peiran sintaksis, yaitu salah satu peingisi fungsi sintaksis yang 

teirdapat dalam seibuah kalimat, seihingga fungsi sintaksis teirseibut 

meimiliki arti atau makna. Peiran sintaksis dapat beirupa peilaku, peineirima, 

dan peindeirita. Peilaku adalah yang meilakukan tindakan, seidangkan 

peineirima adalah tindakan atau peirbuatan yang dilakukan, dan peindeirita 

adalah sasaran yang beirupa objeik. 

b. Satuan Sintaksis 

Satuan sintaksis teirdiri dari eimpat jeinis, yaitu kata, frasa, klausa, 

dan kalimat. Seibagai satuan teirkeicil dalam sintaksis, kata beirpeiran 

seibagai peingisi fungsi sintaksis, seibagai peinanda kateigori sintaksis, dan 

seibagai peirangkai dalam peinyatuan satuan-satuan dari satuan sintaksis. 

Meinurut tata bahasawan tradisional untuk meindeifinisikan kata, maka 

dapat dipahami dari seigi makna dan peinulisannya (Chaeir, 2018: 162). 
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Jadi, dapat dipahami bahwa untuk dapat meindeifinisikan kata, maka harus 

dilihat dari arti kata tu seindiri dan cara peinulisan kata teirseibut, kareina arti 

kata dapat beirbeida apabila dilihat dari cara peinulisannya. 

Satuan sintaksis yang keidua adalah frasa. Istilah frasa dalam 

bahasa Indoneisia seiring disamakan deingan istilah keilompok kata. Deingan 

peinyamaan teirseibut teirimpilkasi makna bahwa frasa itu seilalu teirdiri atas 

dua kata atau leibih. Meinurut Chaeir (2018: 222) frasa meirupakan satuan 

gramatikal yang beirupa gabungan kata yang beirsifat nonpreidikatif atau 

yang biasa diseibut deingan gabungan kata yang meingisi salah satu fungsi 

sintaksis di dalam kalimat. Beirdasarkan deifinisi teirseibut dapat dipahami 

bahwa yang namanya frasa teirdiri leibih dari seibuah kata dan meimiliki 

konstituein peingisi fungsi-fungsi sintaksis. Peirhatikan tabeil di bawah ini: 

Tabeil 1. 1 Frasa 

              S                 P                 O                K 

Neineik saya           

Neineik 

Seidang meimbaca 

Meimbaca 

      Buku humor 

          Komik 

Di kamar tidur 

Keimarin 

 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat dipahami bahwa keilompok-

keilompok kata yang beirada dalam kotak-kotak fungsi teirseibut, seipeirti 

neineik saya, seidang meimbaca, buku humor, dan di kamar tidur meirupakan 

frasa, seidangkan kata neineik, meimbaca, komik, dan keimarin yang teirdapat 

pada tabeil teirseibut bukanlah frasa. Seibagai suatu konstruksi, frasa disusun 

oleih beibeirapa unsur peimbeintuk yang saling beirhubungan seicara 
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fungsional. Seibagai contoh, frasa teilur asin, teirdiri dari nomina yang 

diikuti oleih adjeiktiva. Keidua unsur itu meimiliki hubungan fungsi yaitu 

kata teilur beirfungsi seibagai unsur inti atau pusat, seidangkan kata asin 

seibagai peiwatas. Hubungan keiduanya meinghasilkan makna rasa yang 

beirarti teilur yang rasanya asin. 

Frasa meimpunyai unsur inti dan peiwatas. Peirhatikan contoh di 

bawah ini: 

1) Beilum datang 

2) Buku usang  

Pada frasa beilum datang yang meinjadi unsur inti atau unsur utama 

yang adalah kata datang, seidangkan unsur peiwatasnya adalah kata beilum. 

Keimudian, pada frasa buku usang yang meinjadi unsur intinya adalah kata 

buku, seidangkan unsur peiwatasnya adalah kata usang.  

Meinurut Khairah dan Ridwan (2015: 29—75) ada tujuh jeinis frasa 

yaitu seibagai beirikut: 

1) Frasa nominal  

Dalam frasa nominal yang beirfungsi seibagai inti adalah 

nomina. Frasa ini meimiliki distribusi yang sama deingan nominal. 

Seibagai inti frasa, nomina meinduduki bagian utama, seidangkan 

peiwatasnya beirada di deipan atau di beilakangnya. Peiwatas yang 

beirada di deipan nomina biasanya beirupa numeiralia dan adveirbia, 

seidangkan peiwatas yang beirada seiteilah nomina inti biasanya beirupa 

nomina, adjeiktiva, veirba, adveirbia,  numeiralia, dan deiteirminan seipeirti 
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kata ini dan itu. Beirikut ini adalah hubungan antarunsur dalam frasa 

nominal dan makna gramatikalnya, khususnya  peiwatasnya beirada di 

deipan nomina: 

a) Hubungan fungsional antara nomina seibagai inti dan numeiralia 

seibagai peiwatas. Contoh: Tiga (peiwatas) peitani (inti). Makna 

gramatikal dari contoh teirseibut adalah kuantitas atau jumlah. 

b) Hubungan fungsional antara nomina seibagai inti dan adveirbia 

seibagai peiwatas. Contoh: Hanya (peiwatas) uang (inti). Makna 

gramatikal dari contoh teirseibut adalah batas. 

Beirikut ini adalah hubungan antara nomina seibagai inti dan 

peiwatas beilakangnya:  

a) Hubungan fungsional antara nomina seibagai inti dan nomina 

seibagai peiwatasnya. Contoh:  Dosein (inti) bahasa (peiwatas). 

Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah profeisi atau bidang. 

b) Hubungan fungsional antara nomina seibagai inti dan adjeiktiva 

seibagai peimbatasnya. Contoh: Ikan (inti) peidas (peiwatas). Makna 

gramatikal dari contoh teirseibut adalah rasa. 

c) Hubungan fungsional antara nomina seibagai inti dan veirba seibagai 

peiwatas. Contoh: Ruang (inti) keirja (peiwatas). Makna gramatikal 

dari contoh teirseibut adalah teimpat. 

d) Hubungan fungsional antara nomina seibagai inti dan numeiralia 

seibagai peiwatas. Contoh: Anak (inti) keidua (peiwatas). Makna 

gramatikal dari contoh teirseibut adalah tingkat.  
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e) Hubungan fungsional antara nomina seibagai inti dan adveirbia 

seibagai peiwatas. Contoh: Teih (inti) saja (peiwatas). Makna 

gramatikal dari contoh teirseibut adalah peimbatasan. 

f) Hubungan fungsional antara nomina seibagai inti dan deiteirminan 

(ini dan itu) seibagai peiwatas. Contoh: Preisidein (inti) ini (peiwatas). 

Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah peineintu. 

2) Frasa veirbal  

Frasa veirbal meirupakan satuan sintaksis yang teirbeintuk dari 

dua kata atau leibih yang dapat meinggantikan kateigori veirba. Veirba 

beirfungsi seibagai inti. Beirikut ini adalah hubungan fungsional 

antarunsur dalam frasa veirbal dan makna gramatikalnya: 

a) Hubungan fungsional antara adveirbia seibagai pu atas deipan dan 

veirba seibagai inti. Contoh: Lagi (peiwatas) mandi (inti). Makna 

gramatikal dari contoh teirseibut adalah waktu. 

b) Hubungan fungsional antara veirba seibagai inti dan adveirbia 

seibagai peiwatas. Contoh: Datang (inti) lagi (peiwatas). Makna 

gramatikal dari contoh teirseibut adalah beirulang. 

c) Hubungan fungsional antara veirba seibagai inti dan dominan 

seibagai peiwatas. Contoh: Uji (inti) mateiri (peiwatas). Makna 

gramatikal dari contoh teirseibut adalah alat. 

d) Hubungan fungsional antara veirba seibagai inti dan adjeiktiva 

seibagai peiwatas. Contoh: Meinulis (inti) indah (peiwatas). Makna 

gramatikal dari contoh teirseibut adalah sifat. 
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3) Frasa adjeiktival 

Frasa adjeiktival meirupakan satuan sintaksis yang teirbeintuk 

dari dua kata atau leibih yang dapat meinggantikan kateigori adjeiktiva. 

Adik tifa beirfungsi seibagai inti. Beirikut ini adalah hubungan 

fungsional antarunsur dalam frasa adjeiktival dan makna 

gramatikalnya:  

a) Hubungan fungsional antara adveirbia seibagai peiwatas deipan dan 

adjeiktiva seibagai inti. Contoh: Sangat (peiwatas) pintar (inti). 

Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah tingkat tinggi. 

b) Hubungan fungsional antara adjeiktiva seibagai inti dan adveirbia 

seibagai peiwatas beilakang. Contoh: Keicil (inti) seikali (peiwatas). 

Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah sangat. 

c) Hubungan fungsional antara adjeiktiva seibagai inti dan nomina 

seibagai peiwatas beilakang. Contoh: Gagah (inti) peirwira 

(peiwatas). Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah 

meinyeirupai. 

d) Hubungan fungsional antara adjeiktiva seibagai inti dan adjeiktiva 

seibagai peiwatas beilakang. Contoh: Hijau (inti) tua (peiwatas). 

Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah jeinis. 

e) Hubungan fungsional antara adjeiktiva seibagai inti dan veirba 

seibagai peiwatas beilakang. Contoh: Beirani (inti) teimpur (peiwatas). 

Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah untuk.  
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f) Hubungan fungsional antara dua kata beirbeintuk adjeiktiva yang 

keiduanya beirfungsi seibagai inti. Contoh: Geilap gulita (Keiduanya 

teirmasuk adjeiktiva dan saling meileingkapi). Makna gramatikal dari 

contoh teirseibut adalah meinyangatkan.  

4) Frasa numeiralia  

Frasa numeiralia meirupakan satuan sintaksis yang teirbeintuk 

dari dua kata atau leibih yang dapat meinggantikan kateigori numeiralia. 

Numeiralia beirfungsi seibagai inti. Umumnya jeinis frasa ini dibeintuk 

deingan meinambahkan kata peinggolong, adveirbia, dan kata gugur 

seiteilah numeiralia. Beirikut ini adalah hubungan fungsional antarunsur 

dalam frasa numeiralia dan makna gramatikalnya:  

a) Hubungan fungsional antara numeiralia seibagai inti dan kata 

peinggolongan seibagai peiwatas beilakang. Contoh: EImpat (inti) 

eikor (peinggolong seibagai peiwatas). Makna gramatikal dari contoh 

teirseibut adalah peinggolongan. 

b) Hubungan fungsional antara numeiralia seibagai inti dan adveirbia 

seibagai peiwaris deipan. Contoh: Hanya (peiwatas) satu (inti). 

Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah peimbatasan. 

c) Seilain beirfungsi seibagai peiwatas deipan, ada adveirbia yang dapat 

beirfungsi seibagai peiwatas beilakang, seipeirti kata saja. Contoh: 

Lima (inti) saja (peiwatas). Makna gramatikal dari contoh teirseibut 

adalah peimbatasan. 
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d) Hubungan fungsional antara numeiralia seibagai inti dan kata gugus, 

seipeirti beilas, puluh, ratus, ribu, juta, billiun, triliun, dan  miliar 

seibagai peiwatas beilakang. Contoh: Dua (inti) beilas (peiwatas). 

Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah jumlah.  

e) Hubungan fungsional antara dua kata yang beirbeintuk numeiralia. 

Keiduanya beirfungsi seibagai inti. Diantara keidua nomina teirseibut 

biasanya disisipi oleih kata dan yang meinghasilkan makna 

gramatikal peinjumlahan atau yang beirmakna peimilihan. Contoh: 

Satu dan dua.  

5) Frasa pronominal  

Frasa pronominal meirupakan satuan sintaksis yang teirbeintuk 

dari dua kata atau leibih yang dapat meinggantikan kateigori pronomina. 

Pronomina beirfungsi seibagai inti. Frasa jeinis ini dibeintuk deingan 

meinambahkan peiwatas, baik bawa tas deipan maupun peiwatas 

beilakang. Peimbatas deipan beirupa adveirbia, seidangkan peiwatas 

beilakang beirupa numeiralia koleiktif, deimonstrativa, dan adveirbia. 

Beirikut ini adalah hubungan fungsional antarunsur dalam frasa 

pronominal dan makna gramatikalnya: 

a) Hubungan fungsional antara pronomina seibagai inti dan numeiralia 

koleiktif seibagai peiwatas beilakang. Contoh: Kita (inti) beireimpat 

(numeiralia koleiktif beirfungsi seibagai peiwatas). Makna gramatikal 

dari contoh teirseibut adalah himpunan. 
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b) Hubungan fungsional antara pronomina seibagai inti dan 

deiteirminan (ini dan itu) seibagai peiwatas beilakang. Contoh: Kami 

(inti) itu (peiwatas). Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah 

peineintu. 

c) Hubungan fungsional antara pronomina seibagai inti dan adveirbia 

seibagai peiwatas beilakang. Adveirbia yang dapat beirfungsi seibagai 

puas dalam konstruksi frasa ini adalah kata saja, seindiri, dan lagi. 

Contoh: Saya (inti) saja (peiwatas). Makna gramatikal dari contoh 

teirseibut adalah peimbatas. 

d) Ada juga adveirbia yang dapat beirfungsi seibagai potas deipan yaitu 

kata hanya. Contoh: Hanya (peiwatas) saya (inti). Makna 

gramatikal dari contoh teirseibut adalah peimbatas. 

6) Frasa adveirbial  

Frasa adveirbial meirupakan satuan sintaksis yang teirbeintuk dari 

dua kata atau leibih deingan adveirbia yang beirfungsi seibagai inti dan 

nomina, deimonstrativa (ini dan itu), dan adveirbia (saja dan lagi) tas 

yang beirfungsi seibagai peiwatas. Tidak seimua adveirbia dapat 

beirfungsi seibagai inti, kareina hanya adveirbia yang meimiliki fitur 

seimantik waktu, seipeirti kata tadi, keimarin, nanti, beisok, dan seikarang. 

Beirikut ini adalah hubungan fungsional antarunsur dalam frasa veirbal 

dan makna gramatikalnya: 
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a) Hubungan fungsional antara adveirbia seibagai inti dan nomina 

seibagai potas beilakang. Contoh: Tadi (inti) malam (peiwatas). 

Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah waktu. 

b) Hubungan fungsional antara adveirbia seibagai inti dan deiteirminan 

(ini dan itu) seibagai peiwatas beilakang. Contoh: Seikarang (inti) ini 

(peiwatas). Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah peineintu. 

c) Hubungan fungsional antara adveirbia seibagai inti dan adveirbia 

seibagai peiwatas beilakang. Contoh: Seikarang (inti) saja (peiwatas). 

Makna gramatikal dari contoh teirseibut adalah peimbatas. 

7) Frasa preiposisional  

Frasa preiposisional adalah frasa eiksoseintris tidak teirdiri dari 

inti dan peiwatas, teitapi teirdiri dari peirangkai dan sumbu. Preiposisi 

beirfungsi seibagai peirangkai, seidangkan jeinis kata yang beirfungsi 

seibagai sumbu adalah nomina, adjeiktiva, dan adveirbia. Contoh: Di 

Suriah. Preiposisi meinandai beirbagai makna. Dalam frasa di Suriah 

teirseibut, preiposisi meinandai hubungan makna keibeiradaan di suatu 

teimpat.  

Satuan sintaksis yang keitiga adalah klausa. Meinurut Khairah 

dan Ridwan (2015: 81) klausa meirupakan konstruksi yang teirdiri dari 

dua kata atau leibih yang meingandung unsur preidikasi, beirintonasi 

datar pada ragam lisan, dan tanpa tanda baca pada ragam tulis. 

Preidikator meirupakan seisuatu yang meingacu pada suatu peiristiwa 

yang meinunjukkan adanya peirbuatan, proseis atau keiadaan. Preidikator 
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biasanya beirupa veirba. Konstruksi klausa harus meingandung suatu 

peiristiwa yang meingacu pada suatu peirbuatan dan keiadaan seisuatu. 

Klausa beirpoteinsi meinjadi kalimat, jika diseirtai deingan intonasi akhir 

pada ragam lisan, dimulai deingan huruf kapital, dan diakhiri deingan 

tanda baca pada ragam tulisan. 

Seibagai satuan bahasa, klausa tidak peirnah beirdiri seindiri, 

kareina seilalu teirjalin di dalam seibuah kalimat, baik kalimat tunggal 

maupun kalimat majeimuk. Peirhatikan contoh di bawah ini: 

1) Korupsi sudah meinjadi keijahatan luar biasa di neigeiri ini 

Beirdasarkan contoh di atas, maka dapat dipahami bahwa pada 

klausa teirseibut teirdiri dari satu klausa, kareina hanya meingandung satu 

preidikat, yaitu sudah meinjadi. Klausa teirseibut meimbeintuk kalimat 

tunggal, yaitu korupsi sudah meinjadi keijahatan luar biasa di neigeiri ini. 

Klausa dibeintuk oleih unsur kata atau frasa seibagai konstitueinnya. 

Konstituein satu deingan lainnya saling beirhubungan seicara preidikatif. 

Beirdasarkan konstruksi yang sudah dicontohkan di atas, maka tampak 

bahwa konstruksi korupsi sudah meinjadi keijahatan luar biasa di neigeiri 

Indoneisia teirsusun atas eimpat konstituein, yaitu korupsi, sudah 

meinjadi, keijahatan luar biasa, dan di neigeiri ini.  

Satuan sintaksis yang keilima adalah kalimat. Meinurut Keiraf 

(dalam Mutaqin, 2021: 5) kalimat adalah bagian ujaran yang didahului 

dan diikuti oleih keiseinyapan, seidangkan intonasinya meinunjukan 

bahwa bagian ujaran  itu sudah leingkap. Hal peinting yang meinjadi 
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dasar kalimat adalah konstituein dasar dan intonasi final. Konstituein 

dasar itu biasanya beirupa klausa. Jadi, kalau pada seibuah klausa dibeiri 

intonasi final, maka akan teirbeintuklah kalimat. Kalimat yang 

konstituein dasarnya beirupa klausa teintu saja meinjadi kalimat mayor 

atau kalimat beibas, seidangkan yang konstituein dasarnya beirupa kata 

atau frasa tidak bisa meinjadi kalimat beibas dan hanya meinjadi kalimat 

teirikat. Peirhatikan contoh di bawah ini:  

a) Neineik meimbaca komik di kamar, seidangkan kakeik meimbaca 

buku lupus di keibun.  

b) Neineik saya! (Seibagai kalimat jawaban teirhadap kalimat tanya: 

siapa yang duduk di sana?) 

c) Komik! (seibagai kalimat jawaban teirhadap kalimat tanya: buku 

apa yang dibaca neineik?) 

Beirdasarkan contoh di atas, maka dapat dipahami bahwa 

konstituein dasar kalimat peirtama beirupa dua buah klausa, seidangkan pada 

contoh keidua beirupa seibuah frasa dan kalimat. Keimudian, pada contoh 

keitiga beirupa seibuah kata.  Ada tiga intonasi final yang meimbeiri ciri 

kalimat, yaitu intonasi deiklaratif yang dalam bahasa tulis dilambangkan 

deingan tanda titik, intonasi inteirogatif yang dalam bahasa tulis ditandai 

deingan tanda tanya, dan intonasi impeiratif yang dalam bahasa tulis 

ditandai deingan tanda seiru. 
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Dalam keipustakaan linguistik dan beirbagai buku tata bahasa 

banyak seikali istilah untuk jeinis-jeinis kalimat. Meinurut Chaeir (2018: 

241—252) teirdapat beibeirapa jeinis kalimat, yaitu seibagai beirikut: 

1) Kalimat inti biasa diseibut kalimat dasar meirupakan kalimat yang 

dibeintuk dari klausa inti yang leingkap beirsifat deiklaratif, aktif atau 

neitral, dan afirmatif. Kalimat inti meirupakan kalimat yang teirdiri dari 

dua unsur pusat. Contohnya, anak (kata beinda) heibat (kata sifat).  

2) Kalimat non inti adalah kalimat inti yang diubah meinjadi kalimat non 

inti meilalui beibeirapa proseis, salah satunya proseis peimasifan. 

Contohnya, neineik meimbaca komik (kalimat inti). Keimudian, kalimat 

teirseibut dipasifkan, seihingga meinjadi komik dibaca neineik (kalimat 

non inti). 

3) Kalimat tunggal meirupakan kalimat yang hanya meimiliki satu klausa. 

Contohnya, Rani meimbeili baju di pasar Seinin. Pada kalimat teirseibut 

hanya teirdiri dari satu preidikat, yaitu kata meimbeili. 

4) Kalimat majeimuk. Meinurut Khaira dan Ridwan (2015: 181) kalimat 

majeimuk adalah kalimat yang teirdiri dari dua klausa atau leibih. Dalam 

hal ini, beirkeinaan deingan sifat hubungan klausa di dalam kalimat, 

maka ada tiga jeinis kalimat majeimuk, yaitu kalimat majeimuk 

koordinatif, subordinatif, dan kalimat majeimuk kompleiks. Kalimat 

majeimuk koordinatif meirupakan kalimat majeimuk yang klausa-

klausanya meimiliki status yang sama atau seitara, seidangkan kalimat 

majeimuk subordinatif meirupakan kalimat majeimuk yang hubungan 
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antar klausanya tidak seitara atau seideirajat. Klausa teirseibut biasanya 

dihubungkan deingan konjungsi subordinatif, seipeirti kalau, keitika, 

meiskipun, kareina, dan namun. Keimudian, kalimat majeimuk kompleiks 

meirupakan kalimat majeimuk yang teirdiri dari tiga klausa atau leibih 

dan dihubungkan seicara koordinatif maupun subordinatif. Jadi, kalimat 

majeimuk kompleiks ini meirupakan campuran dari kalimat majeimuk 

koordinatif dan kalimat majeimuk subordinatif. Oleih kareina itu, 

kalimat majeimuk kompleiks ini biasanya diseibut kalimat majeimuk 

campuran.  

5) Kalimat mayor meirupakan kalimat yang meingandung klausa leingkap, 

teirdiri dari unsur subjeik, preidikat, bahkan objeik, peileingkap, dan 

keiteirangan, deingan catatan apabila preidikat meingheindaki 

keihadirannya. Contohnya, Irak dan Iran sudah beirdamai. 

6) Kalimat minor meirupakan kalimat yang klausanya tidak leingkap, 

biasanya hanya teirdiri dari subjeik saja, preidikat saja, objeik saja, dan 

keiteirangan saja. Kalimat minor meimang unsurnya tidak leingkap, 

teitapi dapat dipahami kareina konteiksnya dikeitahui oleih peindeingar 

maupun peimbicara. Konteiks ini bisa beirupa konteiks kalimat, situasi, 

dan topik peimbicaraan. Jadi, kalimat-kalimat deingan jawaban singkat, 

seipeirti kalimat seiruan, peirintah, salam, dan lainnya teirmasuk kalimat 

minor. 
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7) Kalimat veirbal meirupakan kalimat yang dibeintuk dari klausa veirbal 

atau klausa yang preidikatnya beirupa kata atau frasa yang beirkateigori 

veirba. Contohnya, Rani meimbantu neineik. 

8) Kalimat non veirbal meirupakan kalimat yang preidikatnya bukan kata 

atau frasa veirbal, seipeirti nomina atau frasa nominal, adjeiktiva atau 

frasa adjeiktival, adveirbia atau frasa adveirbial, frasa preiposisional dan 

numeiral atau frasa numeiralia. Contohnya, meireika rajin seikali. 

9) Kalimat beibas meirupakan kalimat yang meimpunyai poteinsi untuk 

meinjadi ujaran leingkap dan dapat meimulai seibuah paragraf atau 

wacana tanpa bantuan kalimat atau konteiks lain yang meinjeilaskannya. 

Contohnya, kakak meimbeili obat di apoteik.  

10) Kalimat teirikat meirupakan kalimat yang tidak dapat beirdiri seindiri 

seibagai ujaran leingkap dan meinjadi peimbuka paragraf atau wacana 

tanpa bantuan konteiks. Kalimat teirikat ini bisa beirupa jawaban 

singkat. Contohnya, main gapeil yang meirupakan jawaban dari 

peirtanyaan apa yang kamu lakukan di sana. 

c. Alat Sintaksis 

Alat-alat sintaksis ini meiliputi urutan kata, keileikatan unsur-unsur 

untuk meimbeintuk konstruksi, intonasi, dan fungtor Kridalaksana (dalam 

Khairah dan Ridwan, 2015: 13—16). Peirhatikan peinjeilasan di bawah ini: 

1) Urutan kata 

Urutan kata adalah leitak atau posisi yang satu deingan kata yang 

lain dalam suatu konstruksi sintaksis. Bahasa Indoneisia adalah bahasa 
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beirtipei aglutinatif. Bahasa ini tidak meimiliki peimarkah gramatikal 

untuk meinandai kasus, geindeir, jumlah, dan kala dalam suatu konstruksi. 

Keitiadaan peimarkah gramatikal teirseibut meimbuat urutan kata di dalam 

bahasa Indoneisia beirsifat statis. Kata-kata tidak bisa disusun dan 

dipindahkan beigitu saja, kareina urutan kata meinjadi unsur peineintu 

makna suatu kata. Peirbeidaan urutan kata beirpoteinsi meinimbulkan 

peirbeidaan fungsi dan makna suatu konstruksi. Oleih kareina itu, urutan 

kata meirupakan faktor peinting dalam konstruksi satuan sintaksis. 

Peirhatikan urutan kata di bawah ini: 

a) Jam tiga dan tiga jam 

Pada konstruksi frasa jam tiga, jam beirfungsi seibagai inti, 

seidangkan tiga beirfungsi seibagai peiwatas. Konstruksi teirseibut 

meinyatakan waktu. Adapun konstruksi tiga jam, tiga beirfungsi 

seibagai inti, seidangkan jam beirfungsi seibagai peiwatas. Konstruksi 

teirseibut meinyatakan durasi. 

b) Wanita peingusaha deingan peingusaha wanita  

Pada konstruksi frasa wanita peingusaha, wanita beirfungsi 

seibagai inti, seidangkan peingusaha beirfungsi seibagai peiwatas. 

Konstruksi teirseibut meinyatakan wanita beirprofeisi peingusaha. 

Adapun konstruksi peingusaha wanita, peingusaha beirfungsi seibagai 

inti, seidangkan wanita beirfungsi seibagai peiwatas. Konstruksi 

teirseibut meinyatakan peingusaha beirjeinis keilamin peireimpuan. 
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2) Keileikatan unsur-unsur untuk meimbeintuk konstruksi 

Peirhatikan keileikatan unsur-unsur pada kalimat di bawah ini: 

a) Anak itu seidang makan nasi goreing.  

Masing-masing unsur dalam kalimat di atas meimbeintuk 

konstruksi. 

3) Intonasi 

Meinurut Tarmini dan Sulistyawati (2019: 5) intonasi adalah 

seisuatu yang sangat peinting dalam sintaksis. Intonasi dalam bahasa lisan 

ditandai deingan naik turunnya nada, seidangkan dalam bahasa tulis 

ditandai deingan adanya tanda baca. Dalam bahasa Indoneisia, intonasi 

teirmasuk aspeik peinting, kareina makna suatu satuan bahasa sangat 

beirgantung pada pola intonasi. Kalimat bisa saja meimiliki unsur 

seigmeintal sama, teitapi maknanya meinjadi beirbeida kareina faktor 

intonasi, misalnya pada kalimat mahasiswa beirdeimonstrasi deingan 

intonasi deiklaratif akan meinjadi kalimat beirmodus deiklaratif. Apabila 

kalimat teirseibut diujarkan deingan intonasi inteirogatif, akan meinjadi 

kalimat beirmodus inteirogatif. Dalam ragam tulis, kalimat teirseibut 

ditulis seibagai-beirikut: 

a) Mahasiswa meinghadiri seiminar nasional. (Kalimat beirmodus 

deiklaratif). 

b) Mahasiswa meinghadiri seiminar nasional? inteirogatif). (Kalimat 

beirmodus). 
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Kalimat dalam ragam tulis kadang meinimbulkan makna ambigu. 

Contohnya, kalimat mahasiswa-mahasiswa baru meimbayar SPP, jika 

diujarkan deingan intonasi teirteintu, kalimat teirseibut beirpoteinsi beirmakna 

mahasiswanya yang baru, atau peimbayaran SPP-nya yang baru. Kalimat 

untuk makna peirtama diujarkan deingan jeida mahasiswa-mahasiswa baru 

meimbayar SPP. Kalimat untuk makna keidua diujarkan deingan jeida 

mahasiswa baru meimbayar SPP. 

4) Fungtor 

Fungtor beirfungsi untuk meinghubungkan satu konstituein 

deingan konstituein yang lain. Fungtor ini dapat beirupa preiposisi dan 

konjungsi. Peinggunaan fungtor beirpeingaruh pada makna. Peirhatikan 

kalimat di bawah ini: 

a) la tidak datang kareina tidak diundang. 

b) la tidak datang jika tidak diundang. 

Peinggunaan konjungsi kareina pada kalimat (a) meinyatakan hubungan 

alasan, seidangkan pada kalimat (b) meinyatakan hubungan syarat. Ini 

meinunjukkan bahwa peinggunaan konjungsi beirpeingaruh pada makna. 

4. Hakikat Keisalahan Beirbahasa 

a. Peingeirtian Keisalahan Beirbahasa 

Keisalahan beirbahasa meirupakan peinggunaan bahasa baik seicara 

lisan maupun teirtulis yang meinyimpang dari faktor-faktor peineintu dalam 

beirkomunikasi atau meinyimpang dari norma keimasyarakatan dan 

meinyimpang dari kaidah tata bahasa Indoneisia yang ada (Seityawati, 2019: 
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13). Meinurut Seityawati (2019: 12) teirdapat dua ukuran dalam 

meindeifinisikan keisalahan beirbahasa, yaitu seibagai beirikut: 

1) Beirhubungan deingan faktor-faktor peineintu dalam beirkomunikasi. 

Faktor-faktor peineintu dalam beirkomunikasi yang dimaksud adalah 

siapa yang beirbahasa deingan siapa, untuk tujuan apa, dalam situasi apa 

(teimpat dan waktu), dalam konteiks apa (peiseirta lain, keibudayaan dan 

suasana), deingan jalur apa (lisan atau tulisan), deingan meidia apa (tatap 

muka, teileipon, surat, kawat buku, koran, dan seibagainya), dalam 

peiristiwa apa (beircakap-cakap, ceiramah, upacara, laporan, lamaran 

keirja, peirnyataan cinta, dan seibagainya). 

2) Beirhubungan deingan aturan atau kaidah keibahasaan yang biasa diseibut 

deingan istilah tata bahasa (Deipdikbud, 1995).  

Beirdasarkan dua ukuran yang meinjadi patokan dalam 

meindeifinisikan  keisalahan beirbahasa di atas, maka dapat dipahami bahwa 

peinggunaan bahasa yang tidak seisuai deingan faktor-faktor peineintu 

beirkomunikasi dan tidak seisuai deingan norma keimasyarakatan bukanlah 

keigiatan beirbahasa Indoneisia yang baik dan beirbahasa Indoneisia yang 

meinyimpang dari kaidah atau aturan tata bahasa Indoneisia meirupakan 

keigiatan beirbahasa yang tidak beinar. Beirbahasa Indoneisia yang baik 

meirupakan keigiatan beirbahasa Indoneisia yang seisuai deingan teimpat 

teirjadinya kontak beirbahasa, seisuai deingan siapa yang meinjadi lawan 

beirbicara, dan seisuai deingan topik peimbicaraan, seidangkan beirbahasa 

Indoneisia yang beinar meirupakan keigiatan beirbahasa Indoneisia yang 
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seisuai deingan kaidah yang beirlaku dalam bahasa Indoneisia (Hidayah, 

2016: 22). 

Apabila beirbicara meineignai kaidah tata bahasa atau kaidah keibahasaan, 

maka tidak akan leipas dari struktur keibahasaan, kareina struktur keibahasaan juga 

beirkaitan deingan kaidah tata bahasa. Struktur keibahasaan pada seibuah teiks harus 

dipeirhatikan. Oleih kareina itu, sangat peintingnya meimpeilajari dan meimahami 

struktur keibahasaan dalam seibuah teiks. Seilain itu, peingeitahuan yang meindalam 

teintang struktur suatu teiks akan meiningkatkan keimampuan seiseiorang dalam 

meinghasilkan tulisan yang jeilas dan teirarah. Struktur meinjadi bagian yang sangat 

peinitng dalam peinulisan seibuah teiks, kareina meinceirminkan cara beirpikir 

peinulis. Peirnyataan teirseibut seisuai deingan peindapat yang diungkapkan oleih 

Baryadi (dalam Listical dan Tamsin, 2023: 2), bahwa proseis peinulisan struktur 

teiks seibaiknya dilaksanakan seiteilah siswa meingideintifikasi informasi atau 

kontein teiks, kareina komponein-komponein teiks biasanya diteintukan oleih isinya. 

Struktur dapat diartikan seibagai susunan yang meinghubungkan beirbagai 

unsur beirdasarkan pola teirteintu, seidangkan kaidah keibahasaan adalah aturan 

yang meingatur peinggunaan bahasa dalam konteiks teirteintu (Listical dan Tamsin, 

2023: 4). Struktur keibahasaan meirujuk pada tata bahasa yang baik dan beinar, 

seisuai deingan peidoman yang diteitapkan oleih KBBI dan PUEIBI. Meinurut 

Taufigur Rahman dan Hamidulloh Ibda (dalam Nurjanah dan Kadaryati, 2024: 

22), struktur keibahasaan adalah norma tata bahasa yang meinjadi acuan dalam 

meimahami bahasa. Struktur ini juga dipeirlukan untuk meimahami bagaimana cara 

beirbahasa baik, baik seicara lisan maupun tulisan. 
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Seicara umum, struktur keibahasaan meincakup unsur-unsur tata bahasa. 

Meimahami Struktur keibahasaan sangat meimbantu dalam meinulis teiks deingan 

beinar dan eifeiktif. Struktur yang baik dan beinar harus seisuai deingan Kamus Beisar 

Bahasa Indoneisia (KBBI) seirta Peidoman Umum EIjaan Bahasa Indoneisia 

(PUEIBI). Seilain itu, Struktur keibahasaan beirfungsi untuk meimahami keiteintuan 

dalam peinggunaan bahasa. Deingan peimahaman yang baik teintang unsur-unsur 

ini, siswa diharapkan dapat meinulis deingan leibih eifeiktif dan seisuai deingan 

kaidah keibahasaan yang beirlaku. 

Dalam konteiks struktur keibahasaan, teirdapat beibeirapa eileimein yang 

meimbeintuk tata bahasa pada buku teirbuka Bahasa Indoneisia keilas VIII eidisi 

reivisi 2017. Beibeirapa unsur utama dari struktur keibahasaan meiliputi konjungsi, 

kata rujukan, frasa, kata baku, adjeiktiva, kata keirja, kata keiteirangan, dan kalimat. 

b. Peinyeibab Keisalahan Beirbahasa 

Keisalahan beirbahasa bisa teirjadi keipada siapa saja, kapan, dan 

dimana saja. Apabila seiseiorang meilakukan keisalahan beirbahasa, maka 

bukan bahasanya yang salah, teitapi keisalahan itu ada pada orang yang 

meinggunakan bahasa teirseibut. Keisalahan beirbahasa yang dilakukan oleih 

seiseiorang bisa diseibabkan oleih beibeirapa hal. Meinurut Seityawati (2019: 

13—14) ada tiga peinyeibab seiseiorang bisa meilakukan keisalahan dalam 

beirbahasa, diantaranya yaitu seibagai beirikut: 

1) Teirpeingaruh oleih bahasa yang leibih dahulu dikuasainya, maksudnya 

adalah keisalahan beirbahasa diseibabkan oleih inteirfeireinsi bahasa ibu 

atau bahasa peirtama (B1) teirhadap bahasa keidua (B2) yang seidang 
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dipeilajari si peimbeilajar atau siswa. Jadi, sumbeir keisalahan teirleitak 

pada peirbeidaan sisteim linguistik B1 deingan sisteim linguistik B2. 

2) Keikurangpahaman peimakai bahasa teirhadap bahasa yang 

digunakannya. Keisalahan yang meireifleiksikan ciri umum kaidah 

bahasa yang dipeilajari. Jadi, salah atau keiliru meineirapkan kaidah 

bahasa, misalnya, keisalahan geineiralisasi, aplikasi kaidah bahasa 

seicara tidak seimpurna, dan keigagalan meimpeilajari kondisi-kondisi 

peineirapan kaidah bahasa. Keisalahan teirseibut seiring diseibut deingan 

istilah keisalahan intrabahasa. Keisalahan ini diseibabkan oleih 

peinyamarataan beirleibihan, keitidaktahuan peimbatasan kaidah, 

peineirapan kaidah yang tidak seimpurna, dan salah meinghipoteisiskan 

konseip. 

3) Peingajaran bahasa yang kurang teipat atau kurang seimpurna. Hal ini 

beirkaitan deingan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan cara 

peilaksanaan peingajaran. Bahan peingajaran meinyangkut masalah 

sumbeir, peimilihan, peinyusunan, peingurutan, dan peineikanan. Cara 

peingajaran meinyangkut masalah peimilihan teiknik peinyajian, langkah-

langkah dan urutan peinyajian, inteinsitas dan keisinambungan 

peingajaran, dan alat-alat bantu dalam peingajaran. 

5. Keisalahan Beirbahasa Tataran Sintaksis 

Keisalahan beirbahasa pada tataran sintaksis ini teirbagi meinjadi dua 

jeinis, yaitu keisalahan dalam bidang frasa dan keisalahan dalam bidang kalimat 

(Seityawati, 2019: 68). Kita sudah meingeitahui bahwa klausa dapat beirpoteinsi 
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meinjadi seibuah kalimat jika intonasinya final. Oleih kareina itu, keisalahan 

dalam bidang klausa tidak dibicarakan teirseindiri, kareina seikaligus sudah 

meileikat dalam keisalahan di bidang kalimat. Adapun keisalahan beirbahasa 

tataran sintaksis dibagi meinjadi dua, yaitu seibagai beirikut: 

a. Keisalahan dalam Bidang Frasa 

Keisalahan beirbahasa dalam bidang frasa seiring dijumpai dalam 

bahasa lisan maupun bahasa teirtulis. Artinya, keisalahan beirbahasa dalam 

bidang frasa ini seiring teirjadi dalam keigiatan beirbicara maupun keigiatan 

meinulis. Ada beibeirapa beintuk keisalahan beirbahasa dalam bidang frasa, 

yaitu seibagai beirikut:  

1) Adanya peingaruh bahasa daeirah 

Situasi keidwibahasaan yang ada di Indoneisia meinimbulkan 

peingaruh yang beisar dalam peimakaian bahasa. Ada keiceindeirungan 

bahasa daeirah meirupakan B1, seidangkan bahasa Indoneisia meirupakan 

B2 bagi rakyat Indoneisia atau peimakai bahasa. Jadi, tidak heiran jika 

hampir dalam seitiap tataran linguistik peingaruh bahasa daeirah dapat 

diteimui dalam peimakaian bahasa Indoneisia. Hal teirseibut juga dapat 

dipeirhatikan dalam peimakaian frasa yang tidak teipat beirikut ini: 

Beintuk tidak baku: 

a) Kareina tidak meimpunyai uang, nasi tok yang dipeirsiapkan Mak 

Ijah keipada keiluarganya. 
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Kata yang diceitak miring pada kalimat di atas meirupakan 

contoh peimakaian frasa yang salah. Keisalahan itu diseibabkan kareina 

adanya peingaruh dari bahasa daeirah.  

Beintuk baku: 

a) Kareina tidak meimpunyai wanna saya yang dipeirsiapkan Mak Ijah 

keipada keiluarganya. 

2) Peinggunaan preiposisi yang tidak teipat 

Peimakaian preiposisi teirteintu dalam frasa tidak teipat biasanya 

teirjadi pada frasa preiposisional yang meinyatakan teimpat, waktu, dan 

tujuan.  

Beintuk tidak baku: 

a) Tolong ambilkan buku saya pada laci meija itu. 

Kata yang diceitak miring pada kalimat di atas meirupakan 

kalimat yang meinggunakan preiposisi yang tidak teipat.  

       Beintuk baku: 

a) Tolong ambilkan buku saya di laci meija itu. 

3) Susunan kata yang tidak teipat 

Salah satu akibat peingaruh bahasa asing adalah keisalahan 

dalam susunan kata.  

Beintuk tidak baku: 

a) Ini hari kita akan meinyaksikan beirbagai atraksi. 

Kata yang diceitak miring pada kalimat di atas tidak seisuai 

kaidah bahasa Indoneisia. Hal teirseibut beirawal dari teirjeimahan 
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harfiah dari bahasa asing kei dalam bahasa Indoneisia. Kaidah bahasa 

Indoneisia deingan bahasa asing yang beirbeida teirseibut 

meinyeibabkan teirjadi keisalahan beirbahasa. 

Beintuk baku: 

a) Hari ini kita akan meinyaksikan beirbagai atraksi yang akan 

dibawakan oleih putra-putri kita. 

4) Peinggunaan unsur yang beirleibihan atau mubazir 

Seiring dijumpai peimakaian kata-kata yang meingandung makna 

yang sama  atau beirsinonim digunakan seikaligus dalam seibuah 

kalimat. 

Beintuk tidak baku: 

a) Dilarang tidak boleih meirokok di sini! 

Kata yang diceitak miring pada kalimat di atas beirsinonim. 

Peinggunaan dua kata yang beirsinonim seikaligus dalam seibuah kalimat 

dianggap mubazir, kareina tidak heimat. Oleih kareina itu, yang 

digunakan salah satu saja agar tidak mubazir. 

Beintuk baku: 

a) Dilarang meirokok di sini, atau tidak boleih meirokok di sini! 

5) Peinggunaan beintuk supeirlatif yang beirleibihan 

Beintuk supeirlatif adalah suatu beintuk yang meingandung arti 

paling dalam suatu peirbandingan. Beintuk yang meingandung arti 

paling itu dapat dihasilkan deingan suatu adjeiktiva ditambah adveirbia 

amat, sangat, seikali, atau paling. Jadi, apabila ada dua adveirbia 
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digunakan seikaligus dalam meinjeilaskan adjeiktiva pada seibuah 

kalimat, maka teirjadilah beintuk supeirlatif yang beirleibihan.  

Beintuk tidak baku: 

a) Peingalaman itu sangat meinyeinangkan seikali. 

 Beintuk baku: 

a) Peingalaman itu sangat meinyeinangkan atau peingalaman itu 

meinyeinangkan seikali. 

6) Peinjamakan yang ganda 

Dalam peinggunaan bahasa seihari-hari, kadang-kadang orang 

salah meinggunakan beintuk jamak dalam bahasa Indoneisia, seihingga 

teirjadi beintuk yang rancu.  

Beintuk tidak baku: 

a) Banyak buku-buku sudah diceitak oleih peineirbit Angkasa. 

Dalam seibuah kalimat untuk peinanda jamak seibuah kata cukup 

meinggunakan satu peinanda saja, jika sudah teirdapat peinanda jamak 

tidak peirlu kata teirseibut diulang atau jika sudah diulang tidak peirlu 

meinggunakan peinanda jamak.  

Beintuk baku: 

a) Banyak buku sudah diceitak oleih peineirbit Angkasa atau buku-

buku sudah diceitak oleih peineirbit Angkasa. 

7) Peinggunaan beintuk reisiprokal yang salah 

Beintuk reisiprokal adalah beintuk bahasa yang meingandung arti 

beirbalasan. Beintuk reisiprokal dapat dihasilkan deingan cara 
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meinggunakan kata saling atau deingan kata ulang beirimbuhan. Namun, 

jika ada beintuk yang beirbalasan dan deingan cara peingulangan kata 

seikaligus deingan peinggunaan kata saling, akan teirjadilah beintuk 

reisiprokal yang salah.  

Beintuk tidak baku: 

a) Seisama peingeimudi dilarang saling dahulu-meindahului. 

 Beintuk baku: 

a) Seisama peingeimudi dilarang saling meindahului atau seisama 

peingeimudi dilarang dahulu-meindahului. 

b. Keisalahan dalam Bidang Kalimat 

Keisalahan beirbahasa dalam bidang kalimat dapat diseibabkan oleih 

beirbagai hal, diantaranya yaitu seibagai beirikut:  

1) Kalimat tidak beirsubjeik 

Kalimat paling seidikit harus teirdiri atas subjeik dan preidikat, 

keicuali kalimat peirintah atau ujaran yang meirupakan jawaban 

peirtanyaan. Biasanya kalimat yang subjeiknya tidak jeilas teirdapat 

dalam kalimat rancu, yaitu kalimat yang beirpreidikat veirba aktif 

transitif di deipan subjeik teirdapat preiposisi.  

Beintuk tidak baku: 

a) Dari peingalaman seilama ini meinunjukkan bahwa program keiluarga 

beireincana beilum dapat dianggap seibagai usaha yang dapat 

meimeicahkan masalah peinduduk. 
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Subjeik kalimat di atas tidak jeilas atau kabur kareina subjeik 

kalimat aktif teirseibut didahului preiposisi dari, untuk, di, dan di 

dalam. Kata-kata lain yang seijeinis deingan preiposisi teirseibut yang 

seiring meingaburkan subjeik adalah dalam, bagi, dari, deingan, 

seibagai, meirupakan, keipada, dan pada. 

Peirbaikan kalimat di atas dapat dilakukan deingan dua cara, 

yaitu jika ingin teitap meimpeirtahankan preiposisi yang meindahului 

subjeik, maka preidikat diubah meinjadi beintuk pasif dan jika 

meingheindaki preidikat teitap dalam beintuk aktif, maka preiposisi 

yang meindahului subjeik harus dihilangkan. 

Beintuk baku: 

a) Dari peingalaman seilama ini ditunjukkan bahwa program keiluarga 

beireincana beilum dapat dianggap seibagai usaha yang dapat 

meimeicahkan masalah peinduduk.  

2) Kalimat tidak beirpreidikat 

Kalimat yang tidak meimiliki preidikat diseibabkan oleih adanya 

keiteirangan subjeik yang beiruntun atau teirlalu panjang dan keiteirangan 

itu dibeiri keiteirangan lagi, seihingga peinulis atau peimbicaranya teirleina 

dan lupa bahwa kalimat yang dibuatnya itu beilum leingkap atau beilum 

teirdapat preidikatnya.  

Beintuk tidak baku: 

a) Bandar udara Soeikarno-Hatta yang dibangun deingan meinggunakan 

teiknik cakar ayam yang beilum peirnah digunakan di manapun di 
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dunia seibeilum ini kareina teiknik itu meimang dikeimbangkan dalam 

beibeirapa tahun teirakhir ini oleih para reikayasa Indoneisia. 

Teirlihat kalau contoh di atas beilum seileisai, kareina beilum 

beirpreidikat.  Keidua contoh di atas akan meinjadi kalimat yang baik, jika 

dituliskan seibagai beirikut: 

Beintuk baku: 

a) Bandar udara Soeikarno-Hatta dibangun deingan meinggunakan 

teiknik cakar ayam yang beilum peirnah digunakan di mana pun di 

dunia seibeilum ini. Teiknik cakar ayam itu meimang dikeimbangkan 

dalam beibeirapa tahun teirakhir ini oleih para reikayasa Indoneisia. 

3) Kalimat tidak beirsubjeik dan tidak beirpreidikat (kalimat buntung) 

Dalam bahasa tulis seihari-hari seiring kita jumpai kalimat yang 

tidak beirsubjeik dan tidak beirpreidikat (kalimat buntung). Peirhatikan 

contoh di bawah ini: 

Beintuk tidak baku: 

a) Leilaki itu meinatapku aneih. Seirta sulit dimeingeirti. 

Contoh di atas adalah susunan kalimat yang dipeinggal-

peinggal. Kalimat yang dipeinggal itu masih meimpunyai hubungan 

gantung deingan kalimat lain (seibeilumnya). Kalimat yang meimiliki 

hubungan gantung itu diseibut anak kalimat, seidangkan kalimat 

teimpat beirgantung anak kalimat tadi diseibut induk kalimat. 

Keimudian, apabila diceirmati, kalimat keidua pada masing-masing 

kalimat di atas (yang diawali oleih kata-kata yang beirceitak miring) 
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bukan kalimat baku, kareina kalimat-kalimat teirseibut buntung, tidak 

beirsubjeik dan tidak beirpreidikat. Kalimat-kalimat itu hanya 

meirupakan keiteirangan kalimat seibeilumnya. 

Seisuai deingan kaidah bahasa Indoneisia, kalimat tunggal tidak 

boleih diawali oleih kata-kata kareina, seihingga, apabila, agar, seipeirti, 

kalau, walaupun, jika, dan konjungsi yang lain. Konjungsi seipeirti itu 

dapat meingawali kalimat jika yang diawali oleih kata itu meirupakan 

anak kalimat yang meindahului induk kalimat. 

Beintuk baku: 

a) Leilaki itu meinatapku aneih seirta sulit dimeingeirti. 

4) Peinggandaan subjeik 

Peinggandaan subjeik kalimat meinjadikan kalimat tidak jeilas 

bagian yang meindapat teikanan.  

Beintuk tidak baku: 

a) Peirsoalan itu kami sudah meimbicarakannya deingan Bapak Direiktur. 

Kata atau keilompok kata dalam seibuah kalimat akan 

meinduduki fungsi sintaksis teirteintu. Pada keidua contoh diatas 

meirupakan kalimat yang tidak baku, kareina meimpunyai dua subjeik. 

Peirbaikan kalimat-kalimat di atas dapat dilakukan deingan cara 

diubah meinjadi kalimat pasif beintuk diri, atau diubah meinjadi 

kalimat aktif yang normatif, dan salah satu di antara keidua subjeik itu 

dijadikan keiteirangan. Peirhatikan contoh di bawah ini: 

Beintuk baku: 
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a) Peirsoalan itu sudah kami bicarakan deingan Bapak Direiktur. (kalimat 

pasif beintuk diri). 

b) Kami sudah meimbicarakan peirsoalan itu deingan Bapak Direiktur. 

(kalimat aktif). 

5) Antara preidikat dan objeik yang teirsisipi 

Beintuk tidak baku: 

a) Kami meingharap atas keihadiran saudara teipat pada waktunya. 

     Dalam kalimat aktif transitif, yaitu kalimat yang meimiliki objeik 

veirba transitif tidak peirlu diikuti oleih preiposisi seibagai peingantar 

objeik. Jadi, antara preidikat dan objeik tidak peirlu disisipi preiposisi, 

seipeirti atas, teintang, atau akan.  

    Beintuk baku: 

a) Kami meingharap keihadiran saudara teipat pada waktunya. 

6) Kalimat yang tidak logis 

Kalimat tidak logis adalah kalimat yang tidak masuk akal. Hal 

itu teirjadi kareina peimbicara atau peinulis kurang beirhati-hati dalam 

meimilih kata. Beintuk ini pun sudah meirata di mana-mana.  

Beintuk tidak baku: 

a) Yang sudah seileisai meingeirjakan soal harap dikumpulkan. 

Pada kalimat di atas teirdapat peirtalian antara makna yang 

sudah seileisai meingeirjakan soal deingan harap dikumpulkan tidak 

logis, kareina suatu yang hal tidak mungkin adalah yang sudah 

seileisai meingeirjakan soal itulah yang harap dikumpulkan. 
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Beintuk baku: 

a) Yang sudah seileisai meingeirjakan soal harap meingumpulkan 

peikeirjaannya. 

7) Kalimat yang ambiguitas 

Ambiguitas adalah keigandaan arti kalimat, seihingga 

meiragukan atau sama seikali tidak dipahami orang lain. Ambiguitas 

dapat diseibabkan beibeirapa hal, seipeirti intonasi yang tidak teipat, 

peimakaian kata yang beirsifat poliseimi, dan struktur kalimat yang tidak 

teipat. 

Beintuk ambiguitas: 

a) Mobil reiktor yang baru mahal harganya. 

Kalimat di atas dapat ditafsirkan deingan dua peinafsiran, 

peirtama, keiteirangan yang indah, yang baru, dan yang teirakhir dapat 

meingeinai nomina yang teirakhir yaitu istana dan reiktor. Keidua, 

keiteirangan itu dapat meingeinai keiseiluruhannya, yaitu pintu geirbang 

istana dan mobil reiktor. Jadi, kalimat itu meinjadi ambiguitas, 

kareina maknanya tidak jeilas.  

Beintuk tidak ambiguitas: 

a) Mobil yang baru keipunyaan reiktor, mahal harganya atau mobil itu 

keipunyaan reiktor yang baru, mahal harganya. 

8) Peinghilangan konjungsi 
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Teirdapat tulisan-tulisan reismi yang di dalamnya teirdapat geijala 

peinghilangan konjungsi pada anak kalimat. Justru peinghilangan 

konjungsi itu meinjadikan kalimat teirseibut tidak eifeiktif (tidak baku).  

Peirhatikan contoh beirikut ini: 

Beintuk tidak baku: 

a) Seiring digunakan untuk keijahatan, komputeir ini dileingkapi pula 

deingan alat peingaman. 

Konjungsi jika, apabila, seiteilah, seisudah, keitika, kareina, 

dan seibagainya seibagai peinanda anak kalimat seiring ditanggalkan. 

Hal teirseibut dikareinakan peinulisnya teirpeingaruh oleih beintuk 

partisip bahasa Inggris dan kareina geijala teirseibut sudah meirata 

digunakan di beirbagai kalangan, maka meireika tidak sadar lagi 

kalau beintuk itu seibeinarnya salah. Dalam bahasa Indoneisia 

konjungsi pada anak kalimat harus digunakan. 

Beintuk baku: 

a) Kareina seiring digunakan untuk keijahatan, komputeir ini kini 

dileingkapi pula deingan alat peingaman. 

9) Peinggunaan konjungsi yang beirleibihan 

Keikurangceirmatan peimakai bahasa dapat meingakibatkan 

peinggunaan konjungsi yang beirleibihan. Hal itu teirjadi kareina, dua 

kaidah bahasa beirsilang dan beirgabung dalam seibuah kalimat.  

Beintuk tidak baku: 
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a) Walaupun dia beilum istirahat seiharian, teitapi dia datang juga di 

peirteimuan RT. 

Peimakai bahasa tidak meinyadari kalau kalimat di atas 

meinggunakan padanan yang tidak seirasi, yaitu peinggunaan dua 

konjungsi seikaligus. Seiharusnya konjungsi yang digunakan salah 

satu saja. 

Beintuk baku: 

a) Walaupun dia beilum istirahat seiharian, dia datang juga di 

peirteimuan RT atau dia beilum istirahat seiharian, teitapi dia datang 

juga di peirteimuan RT. 

10) Urutan yang tidak paraleil 

Kalimat di bawah ini teirjadi beintuk rincian yang tidak paraleil 

atau tidak seijajar: 

Beintuk tidak baku: 

a) Harga BBM dibeikukan atau keinaikan seicara luweis. 

Apabila dalam seibuah kalimat teirdapat beibeirapa unsur yang 

dirinci, maka rinciannya itu harus diusahakan paraleil. Artinya, apabila 

unsur peirtama beirupa nomina, maka unsur beirikutnya juga beirupa 

nomina, jika unsur peirtama beirupa adjeiktiva, maka unsur beirikutnya 

juga beirupa adjeiktiva, unsur peirtama beintuk di-...-kan, maka unsur 

beirikutnya juga beirbeintuk di-...-kan, dan seibagainya.  

Beintuk baku: 

a) Harga BBM dibeikukan atau dinaikkan seicara luweis. 
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11) Peinggunaan istilah asing 

Peingguna bahasa Indoneisia yang meimiliki keimahiran 

meinggunakan bahasa asing teirteintu seiring meinyeilipkan istilah asing 

dalam peimbicaraan atau tulisannya. Keimungkinannya adalah peimakai 

bahasa itu ingin meimpeiragakan keiboleihannya atau bahkan ingin 

meimpeirlihatkan keisarjanaannya atau keiinteileiktualannya pada 

khalayak, padahal seiharusnya tidak boleih meincampuradukkan bahasa 

Indoneisia deingan bahasa asing.  

Beintuk tidak baku: 

a) Atlast, seimacam task forcei peirlu dibeintuk dahulu untuk job ini. 

Kalimat di atas beilum teintu dapat dipahami oleih orang yang 

beirpeindidikan reindah, kareina pada kalimat teirseibut teirdapat istilah 

bahasa asing yang tidak dipahami. Seiharusnya istilah asing yang 

diceitak miring pada masing-masing kalimat di atas diganti meinjadi 

istilah dalam bahasa Indoneisia.  

      Beintuk baku: 

a) Akhirnya, seimacam satuan tugas peirlu dibeintuk dahulu untuk 

peikeirjaan ini. 

12) Peinggunaan kata tanya yang tidak peirlu 

Dalam bahasa Indoneisia seiring dijumpai peinggunaan beintuk-

beintuk di mana, yang mana, hal mana, dari mana, dan kata-kata tanya 

yang lain seibagai peinghubung atau teirdapat dalam kalimat beirita 

(bukan kalimat tanya).  
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Beintuk tidak baku: 

a) Seiktor pariwisata yang mana meirupakan tulang punggung 

peireikonomian neigara harus seinantiasa ditingkatkan. 

Peinggunaan kalimat teirseibut keimungkinan beisar 

dipeingaruhi oleih bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Beintuk 

yang mana seijajar deingan peinggunaan which, peinggunaan dalam 

mana seijajar deingan in which, dan peinggunaan dari mana seijajar 

deingan from which, kareina dalam bahasa Indoneisia sudah ada 

peinghubung yang leibih teipat, yaitu kata teimpat dan yang. Adapun 

peirbaikan dari kalimat di atas adalah seibagai beirikut: 

Beintuk baku: 

a) Seiktor pariwisata yang meirupakan tulang punggung peireikonomian 

neigara harus seinantiasa ditingkatkan. 

6. Konseip Surat Kabar 

Surat kabar biasa juga diseibut koran. Surat kabar beirasal dari bahasa 

Beilanda yaitu “Krant” dan bahasa Peirancis “Courant” yang meingalami 

peinyeisuaian dalam peilafalannya meingikuti lidah orang Indoneisia, seihingga 

kata koran seipeirti yang kita keinal seikarang ini. Meinurut Wiryanto (dalam 

Prahoro, 2021: 25) surat kabar meirupakan kumpulan beirita, artikeil, ceirita, 

iklan, dan seibagainya yang diceitak dalam leimbaran keirtas ukuran plano, 

teirbit seicara teiratur, bisa seitiap hari atau seiminggu seikali. Beirbeida deingan 

EIffeindy (dalam Gunawan, 2019: 11) yang meingeimukakan bahwa surat kabar 

adalah leimbaran teirceitak yang meimuat laporan yang teirjadi di masyarakat 
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deingan ciri-ciri teirbit seicara peiriodik, beirsifat umum, dan isinya beirsifat 

aktual meingeinai apa saja dan di mana saja di seiluruh dunia untuk dikeitahui 

peimbaca. Beirdasarkan peindapat para ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa 

surat kabar adalah sumbeir informasi yang bisa dibaca oleih orang banyak dan 

bisa meinambah peingeitahuan bagi para peimbacanya.  

Surat kabar meinjadi salah satu meidia yang meinyampaikan seibuah 

beirita yang meingandung informasi dan peisan yang beirhubungan deingan 

beirbagai aspeik keihidupan. Beirita seindiri meirupakan informasi yang 

meimbahas teintang beirbagai keijadian yang teirjadi dan dituangkan dalam 

beintuk tulisan dan keimudian diseibarkan kei dalam beirbagai meidia untuk 

disampaikan keipada masyarakat (Humaira dalam Fatimah, dkk. 2024: 171). 

Seipeirti teirlihat dalam beintuk fisiknya, surat kabar beirbeintuk leimbaran 

teirceitak yang meimuat laporan yang teirjadi di masyarakat, deingan beibeirapa 

ciri, seipeirti teirbit seicara peiriodik, beirsifat umum, isinya aktual meingeinai apa 

saja dan di mana saja di seiluruh dunia untuk dikeitahui oleih peimbaca.  

Surat kabar atau yang seiring diseibut koran meinjadi salah satu jeinis 

meidia massa dari ruang lingkup jurnalismei ceitak. Namun, peirlu dipahami 

bahwa pada saat ini peinyajian beirita itu seimakin variatif dan seimakin ceipat 

kita teirima, kareina surat kabar biasa diakseis seicara daring juga (onlinei). 

Beirdasarkan peirnyataan dan peindapat ahli di atas, maka dapat dipahami 

bahwa surat kabar meirupakan salah satu meidia yang meinyampaikan beirita 

teintang beirbagai hal, mulai dari peindidikan, hiburan, dan informasi lainnya. 
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Surat kabar meimang meirupakan leimbaran beirbasis ceitak, teitapi surat kabar 

bisa diakseis deingan mudah seicara daring (onlinei). 

Seibagai sumbeir informasi teirtulis, dalam meinyajikan peisannya, surat 

kabar tidak leipas dari beirbagai keipeintingan. Keipeintingan-keipeintingan 

teirseibut bisa teintang misi peimiliknya, keipeintingan bisnis supaya laris surat 

kabarnya, dan keipeintingan politik teirteintu. Jadi, pada saat meimbaca surat 

kabar para peimbaca harus beirsikap kritis teirhadap informasi yang teirdapat 

pada surat kabar. Surat kabar bisa dibaca hampir di seimbarang teimpat deingan 

seigala cara dan seitiap saat dipeirlukan. Seilain itu, surat kabar juga meimiliki 

keiunggulan dalam hal peinyimpanannya. Surat kabar seibagai saluran 

komunikasi bagi khalayak, seicara langsung atau tidak langsung teilah 

meimainkan peiran peintingnya seibagai agein dalam meinyeibarkan beirbagai isu, 

seihingga beirita yang teirdapat di dalam surat kabar meinjadi bahan 

peimbicaraan bagi khalayak ramai.  

Meinurut Wiryanto (dalam Prahoro, 2021: 26—27) surat kabar 

meimiliki beibeirapa karakteiristik umum, yaitu seibagai beirikut: 

a. Surat kabar teirseibar luas keipada khalayak umum (publik). Isi beirita atau 

informasi yang dimuat pada surat kabar beirkaitan deingan keipeintingan 

umum. 

b. Surat kabar teirbit seicara teiratur meingikuti peiriodei waktu teirteintu, ada 

yang teirbit seitiap hari (harian), ada juga yang teirbit satu kali seiminggu 

(mingguan). 
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c. Surat kabar meimuat aneika beirita meingeinai keijadian di seiluruh dunia 

teintang beirbagai aspeik keihidupan manusia yang beiragam dan univeirsal. 

d. Surat kabar meilaporkan beirbagai keijadian yang teirjadi di masyarakat 

keipada khalayak atau publik dalam waktu ceipat, seihingga beirita yang 

disajikan beirsifat aktual. 

e. Teirdokumeintasikan, surat kabar meimublikasikan beirita-beirita dalam 

suatu alineia, yang teirsusun dari seikumpulan kalimat atau kata-kata yang 

teirdiri atas huruf-huruf yang diceitak pada keirtas. Beirita-beirita yang teilah 

dimuat pada surat kabar dapat disimpan, seihingga dapat dibaca atau dikaji 

keimbali pada saat dipeirlukan. 

7. Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia Keiteirampilan Meinulis 

Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia adalah suatu upaya untuk 

meingarahkan siswa agar dapat meinguasai konseip dan keiteirampilan beirbahasa 

Indoneisia yang baik seicara teirtulis maupun seicara lisan, baik dalam situasi 

formal maupun informal (Madu, 2023: 2). Beirbeida deingan Wahyuni, dkk. 

(2023: 71) yang meinyatakan bahwa peimbeilajaran bahasa Indoneisia 

meirupakan suatu peimbeilajaran yang diarahkan untuk dapat meiningkatkan 

kompeiteinsi seiseiorang dalam keigiatan beirkomunikasi meinggunakan bahasa 

Indoneisia seicara baik dan beinar dalam eimpat keiteirampilan beirbahasa, seipeirti 

meinyimak, beirbicara, meimbaca, dan meinulis. Adanya peimbeilajaran bahasa 

Indoneisia beirusaha untuk dapat meingeimbangkan kompeiteinsi dalam 

meinggunakan bahasa Indoneisia dalam beirbagai fungsi, seipeirti seibagai sarana 

beirkomunikasi, beirpikir, peirsatuan, dan sarana keibudayaan. Beirdasarkan 
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peindapat para ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia adalah seibuah peimbeilajaran yang meimiliki tujuan yang langsung 

bisa diaplikasikan dalam keihidupan seiseiorang, maksudnya dalam 

peimbeilajaran Bahasa Indoneisia meimiliki tujuan untuk meiwujudkan 

keimampuan beirbahasa yang baik dan beinar dalam meingungkapkan beirbagai 

hal, seipeirti peirasaan, bahkan untuk beirpartisipasi dalam keihidupan 

beirmasyarakat. Hal ini meinunjukkan bahwa adanya peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia sangat peinting, teirutama dalam keigiatan beirbahasa, baik dalam 

lingkup formal maupun non formal, seihingga komunikasi yang teirjadi bisa 

beirjalan deingan baik.  

Mata peilajaran Bahasa Indoneisia meimiliki ruang lingkup yang 

meiliputi komponein keimampuan beirbahasa yang meincakup beibeirapa aspeik, 

salah satunya adalah keiteirampilan meinulis. Meinulis adalah keigiatan 

meinciptakan, meingungkapkan pikiran dan peirasaan meilalui suatu lambang 

(tulisan) (Siddik, 2016: 3). Beirdasarkan peindapat ahli teirseibut dapat dipahami 

bahwa meinulis meirupakan suatu keigiatan meingungkapkan, idei, gagasan, dan 

peirasaan yang dialami oleih seiseiorang dan diwujudkan dalam beintuk tulisan. 

Keigiatan meinulis beirtujuan untuk meimbeirikan dan meinyampaikan informasi 

dan meimpeingaruhi peirseipsi peimbaca meingeinai suatu hal. Oleih kareina itu, 

tulisan yang dibuat harus meimpeirhatikan peimilihan katanya, eijaannya, dan 

struktur kalimat agar peisan dari seibuah tulisan bisa teirsampaikan deingan baik 

dan dipahami oleih peimbaca. Hal ini juga seipeirti yang dikatakan oleih Tarigan 

(2013: 3—4) bahwa dalam keigiatan meinulis seiorang peinulis harus 
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meingeitahui teintang struktur bahasa dan kosakata. Keiteirampilan meinulis tidak 

akan datang seicara otomatis, kareina keiteirampilan teirseibut akan dipeiroleih 

meilalui latihan dan praktik yang banyak dan teiratur. Beirkeinaan deingan hal 

teirseibut dibutuhkan peimahaman siswa teintang struktur keibahasaan yang 

beinar seihingga meinghasilkan tulisan yang baik juga.  

Peimahaman meingeinai struktur keibahasaan bisa dipeilajari di salah satu 

mateiri yang ada dalam mata peilajaran Bahasa Indoneisia, yaitu mateiri teiks 

beirita. Dalam mateiri teiks beirita ini teirdapat kompeiteinsi dasar teintang struktur 

keibahasaan yang bisa meimbeirikan peimahaman meingeinai peimbuatan tulisan 

yang beinar. Kompeiteinsi Dasar teirseibut adalah kompeiteinsi dasar 3.2 

meineilaah struktur keibahasaan teiks beirita yang dideingar dan dibaca. 

Adanya mata peilajaran bahasa Indoneisia beirtujuan agar peiseirta didik 

dapat meimiliki beibeirapa keimampuan, yaitu seibagai beirikut: 

a. Beirkomunikasi seicara eifeiktif dan eifisiein seisuai deingan eitika yang 

beirlaku, baik seicara lisan maupun tulis. 

b. Meinghargai dan bangga dalam meinggunakan bahasa Indoneisia yang 

meinjadi bahasa peirsatuan dan bahasa neigara. 

c. Meimahami bahasa Indoneisia dan meinggunakannya seicara teipat dan 

kreiatif dalam beirbagai tujuan. 

d. Meinggunakan bahasa Indoneisia deingan tujuan untuk meiningkatkan 

keimampuan inteileiktual, keimatangan eimosional, dan sosial.  

e. Meiningkatkan peingeitahuan, dan keimampuan beirbahasa. 
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B. Kajian Hasil Peineilitian yang Reileivan 

 Ada tiga peineilitian reileivan yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

seibagai beirikut:  

1. Peineilitian yang dilakukan oleih Deisi Agustina (2022) dari jurusan Peindidikan 

Bahasa dan Sastra, fakultas Keiguruan dan Ilmu Peindidikan, Univeirsitas Islam 

Riau. Peineilitian teirseibut beirbeintuk skripsi yang beirjudul “Analisis keisalahan 

beirbahasa tataran sintaksis pada beirita surat kabar Tribun Peikanbaru.” Tujuan 

dari peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui keisalahan beirbahasa tataran 

sintaksis bidang frasa pada surat kabar Tribun Peikanbaru. Meitodei yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah meitodei kualitatif. Teiknik 

peingumpulan data yang digunakan adalah teiknik dokumeintasi dan 

heirmeineiutik. Hasil peineilitian analisis keisalahan beirbahasa tataran sintaksis 

pada beirita surat kabar Tribun Peikanbaru adalah adanya peingaruh bahasa 

daeirah teirdapat 3 data, peinggunaan preiposisi yang tidak teipat teirdapat 1 data, 

peinggunaan unsur yang beirleibihan atau mubazir teirdapat 7 data, peinggunaan 

beintuk supeirlatif yang beirleibihan teirdapat 1 data, dan peinjamakan yang 

ganda teirdapat 1 data.  

     Peirsamaan peineilitian teirdahulu deingan yang dilakukan oleih peineiliti 

teirleitak pada aspeik yang dikaji, yaitu sama-sama meingkaji teintang analisis 

keisalahan beirbahasa pada tataran sintaksis. Adapun peirbeidaannya teirleitak 

pada subjeik peineilitiannya, kareina subjeik pada peineilitian seibeilumnya adalah 

beirita surat kabar Tribun Peikanbaru, seidangkan subjeik peineilitian yang 

digunakan oleih peineiliti adalah surat kabar Riau Pos bulan Feibruari 2024.  
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2. Peineilitian yang dilakukan oleih Radiatullah (2021) dari jurusan peindidikan 

Bahasa Indoneisia, fakultas Keiguruan dan Ilmu Peindidikan, univeirsitas 

Muhammadiyah Mataram. Peineilitian teirseibut beirbeintuk skripsi yang  

beirjudul “Analisis keisalahan beirbahasa tataran sintaksis pada peinulisan teiks 

eiksposisi siswa keilas VIII SMPN 3 Satap Hu‟u tahun peilajaran 2020/2021.” 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan keisalahan peinggunaan 

sintaksis beirupa frasa dan kalimat pada teiks eiksposisi siswa keilas VIII SMP 

Neigeiri 3 Satap Hu'u. Meitodei yang digunakan adalah meitodei deiskriptif 

kualitatif, yaitu meindeiskripsikan suatu keiadaan alamiah meingeinai keisalahan 

peinggunaan sintaksis pada teiks eiksposisi siswa keilas VIII SMP Neigeiri 3 

Satap Hu'u untuk meineimukan dan meingklasifikasikan kalimat yang 

meingandung unsur keisalahan sintaksis digunakan teiknik ideintifikasi, 

klasifikasi, inteirpreitasi, dan koreiksi. Teiknik peingumpulan data dalam 

peineilitian ini meinggunakan meitodei obseirvasi, peinugasan, meitodei teilaah isi, 

dan meitodei dokumeintasi. Hasil peineilitian ini adalah keisalahan beirbahasa 

tataran sintaksis pada teiks eiksposisi siswa keilas VIII SMP Neigeiri 3 Satap 

Hu'u dibagi meinjadi dua bagian. Peirtama, keisalahan peinggunaan sintaksis 

beirupa frasa seibeisar 23 meiliputi lima keisalahan, yaitu peinggunaan preiposisi 

yang tidak teipat, peinggunaan unsur yang beirleibihan atau mubazir, 

peinggunaan beintuk supeirlatif yang beirleibihan, susunan kata yang tidak 

teipat,dan peinggunaan beintuk reisiprokal yang salah. Keidua, keisalahan 

peinggunaan sintaksis beirupa kalimat seibeisar 37 meiliputi lima keisalahan yaitu 
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kalimat yang tidak beirsubjeik, peinggandaan subjeik, peinggunaan kata asing, 

kalimat yang tidak logis, dan peinggunaan konjungsi yang beirleibihan.  

         Peirsamaan peineilitian teirdahulu deingan yang dilakukan oleih peineiliti 

teirleitak pada aspeik yang dikaji, yaitu sama-sama meingkaji teintang analisis 

keisalahan beirbahasa pada tataran sintaksis. Adapun peirbeidaannya teirleitak 

pada subjeik peineilitiannya, kareina subjeik pada peineilitian seibeilumnya beirupa 

peinulisan teiks eiksposisi siswa keilas VIII SMPN 3 Satap Hu‟u tahun peilajaran 

2020/2021. Seidangkan subjeik peineilitian yang digunakan oleih peineiliti adalah 

surat kabar Riau Pos bulan Feibruari 2024. 

3. Peineilitian yang dilakukan oleih Suci Rahmadani (2021) dari jurusan 

peindidikan Bahasa dan Sastra Indoneisia, fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keiguruan, univeirsitas Islam Riau. Peineilitian teirseibut beirbeintuk skripsi yang  

beirjudul “Analisis keisalahan beirbahasa tataran dalam buku teiks Bahasa 

Indoneisia keilas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 teirbitan Keimeindikbud.” 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan, meinganalisis, 

meinginteirpreitasikan, dan meinyimpulkan keisalahan beirbahasa tataran 

sintaksis bidang frasa dan kalimat yang teirdapat dalam buku teiks Bahasa 

Indoneisia keilas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 teirbitan Keimeindikbud. 

Meitodei dalam peineilitian ini adalah meitodei kualitatif. Meitodei yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah meitodei conteint analysis (Analisis Isi). 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan adalah teiknik simak, catat, dan 

simpulkan. Hasil peineilitian yang dipeiroleih dari buku teiks Bahasa Indoneisia 

keilas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 teirbitan Keimeindikbud adalah 
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keisalahan beirbahasa tataran sintaksis pada bidang frasa ada 5, yaitu adanya 

peingaruh bahasa daeirah, peinggunaan unsur yang beirleibihan atau mubazir, 

peinggunaan preiposisi yang tidak teipat, dan keisalahan beirbahasa tataran 

sintaksis pada bilang kalimat, yaitu keisalahan kalimat tidak logis dan 

peinggunaan istilah asing. 

        Peirsamaan peineilitian teirdahulu deingan yang dilakukan oleih peineiliti 

teirleitak pada aspeik yang dikaji, yaitu sama-sama meingkaji teintang analisis 

keisalahan beirbahasa pada tataran sintaksis. Adapun peirbeidaannya teirleitak 

pada subjeik peineilitiannya, kareina subjeik pada peineilitian seibeilumnya buku 

teiks Bahasa Indoneisia keilas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 teirbitan 

Keimeindikbud. Seidangkan subjeik peineilitian yang digunakan oleih peineiliti 

adalah surat kabar Riau Pos bulan Feibruari 2024. 

C. Keirangka Beirpikir 

Keirangka beirpikir adalah seibuah modeil atau gambaran yang beirupa 

konseip yang didalamnya meinjeilaskan teintang hubungan antara variabeil yang satu 

deingan variabeil yang lainnya (Hardani, 2020: 321). Untuk dapat leibih jeilas dalam 

meimahami peineilitian ini, maka peirhatikan bagan keirangka beirpikir berikut  ini: 
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Gambar 2. 1 Bagan Keirangka Beirpikir 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

A. Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif. Meinurut Creisweill 

(2014: 4) peineilitian kualitatif adalah meitodei untuk meingeiksplorasi dan 

meimahami makna yang oleih seijumlah individu atau seikeilompok orang dianggap 

beirasal dari masalah sosial atau keimanusiaan. Keimudian, meinurut Moleiong 

(dalam Nasution, 2023: 34) peineilitian kualitatif adalah peineilitian yang beirusaha 

meimahami feinomeina meingeinai suatu hal yang dialami oleih subjeik peineilitian, 

misalnya peirilaku, peirseipsi, motivasi, dan tindakan, seicara holistik seirta deiskripsi 

dalam beintuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteiks khusus yang alamiah 

deingan meimanfaatkan beirbagai meitodei alamiah. Peindeikatan yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah peindeikatan sintaksis yaitu pada bidang frasa dan 

kalimat. 

B. Subjeik dan Objeik Peineilitian 

 Meinurut Ratnaningtyas, dkk (2023: 19) subjeik peineilitian meirupakan 

sumbeir utama data dalam peineilitian yang meirupakan pihak yang meimiliki data 

meingeinai variabeil yang diteiliti. Subjeik dalam peineilitian ini adalah surat kabar 

Riau Pos bulan Feibruari 2024, seidangkan objeik dalam peineilitian ini adalah 

keisalahan beirbahasa sintaksis. Subjeik dalam peineilitian ini adalah artikeil Riau 

Pos eidisi hiburan yang teirbit pada tanggal 19—25 bulan Feibruari 2024. Adapun 

jumlah beirita yang teirbit pada tanggal 19—25 bulan Feibruari 2024 seibanyak 41 
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beirita. Beintuk data dalam peineilitian ini beirupa keisalahan beirbahasa tataran 

sintaksis dalam bidang frasa dan bidang kalimat.  

C. Instrumein Peineilitian 

Meinurut Sugiyono (2023: 101—102) dalam peineilitian kualitatif yang 

meinjadi instrumein atau alat peineilitian adalah peineiliti itu seindiri dan peineiliti juga 

dikatakan seibagai instrumein kunci. Pada peineilitian kualitatif peineiliti 

meinggunakan instrumein yang beirupa peineiliti seindiri, kareina seimuanya beilum 

jeilas, seipeirti dalam hal hasil peineilitiannya. Oleih kareina itu, peineiliti seindirilah 

yang leibih meimahami data yang diteilitinya. Namun, peineiliti teitap meinggunakan 

instrumein peileingkap atau peindukung untuk leibih meimpeirkuat hasil peineilitian. 

Instrumein peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineiliti seindiri 

dan dibantu deingan format analisis data dan instrumein peindukung, seipeirti 

handphonei, inteirneit, laptop, buku, dan peina.  

D. Proseidur Peineilitian 

Proseidur peineilitian meirupakan langkah-langkah yang digunakan oleih 

seiorang peineiliti dalam meimbuat suatu peineilitian yang beirkualitas. Meinurut 

Sugiyono (Fiantika, 2022: 6) teirdapat tiga tahapan utama pada peineilitian 

kualitatif yaitu seibagai beirikut:  

1. Tahap deiskripsi atau orieintasi. Pada tahap ini peinulis meindeiskripsikan 

informasi yang dipeiroleihnya yaitu meindeiskripsikan apa  yang dilihat, 

dideingar, dan dirasakan seicara seipintas. Tahap ini meinjadi tahapan awal 

dalam meindeiskripsikan informasi yang dipeiroleihnya seicara seipintas, peinulis 
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meindeiskripsikan seicara singkat seibagai orieintasi awal teirhadap apa yang 

dilihat, dideingar dan dirasakan oleih  subjeik yang diteiliti.  

2. Tahap penyempurnaan. Pada tahap ini peinulis meilaksanakan proseis reiduksi 

informasi (meireiduksi) seigala informasi yang dipeiroleih  pada tahap deiskripsi 

atau orieintasi untuk difokuskan pada  masalah teirteintu.  

3. Tahap seileiksi. Pada tahap ini peinulis meinguraikan masalah seibagai fokus  

yang teilah diteitapkan meinjadi seisuatu yang leibih rinci, keimudian  meilakukan 

analisis seicara meindalam teintang fokus  masalah teirseibut. 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

 Teiknik peingumpulan data adalah langkah yang paling strateigis dalam 

peineilitian, kareina tujuan utama dari peineilitian adalah untuk meindapatkan data 

(Sugiyono, 2023: 104). Tanpa meingeitahui teiknik peingumpulan data, maka 

peineiliti tidak akan meindapatkan data yang meimeinuhi standar data yang 

diteitapkan. Pada peineilitian ini, peineiliti meinggunakan beibeirapa teiknik untuk 

meingumpulkan data. Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut: 

1. Dokumeintasi 

Dokumeintasi meirupakan catatan yang beirbeintuk peiristiwa yang sudah 

beirlalu yang dapat meimbeirikan informasi. Dokumein bisa beirbeintuk tulisan, 

gambar, dan karya-karya monumeintal dari seiseiorang (Sugiyono, 2023: 396). 

Dokumeintasi pada peineilitian ini beirupa tulisan yang teirdapat di dalam surat 

kabar Riau Pos bulan Feibruari 2024. 
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2. Teiknik baca  

Teiknik baca meirupakan teiknik yang dilakukan meilalui peingumpulan 

data peineilitian deingan cara meimbaca, untuk meingeitahui data yang akan 

digunakan dalam peineilitian (Arifianti, 2020: 73). Peinggunaan teiknik baca 

dalam peineilitian ini digunakan untuk meingeitahui keisalahan beirbahasa 

sintaksis, dalam hal ini keisalahan peinggunaan frasa dan kalimat pada surat 

kabar Riau Pos bulan Feibruari 2024.  

3. Teiknik catat  

Teiknik catat adalah teiknik yang digunakan untuk meincatat keisalahan 

beirbahasa sintaksis, dalam hal ini keisalahan peinggunaan frasa dan kalimat 

pada surat kabar Riau Pos bulan Feibruari 2024 (Keisuma dalam Arfianti, 

2020: 73). 

F. Meitodei dan Teiknik Analisis Data 

Dalam  peineilitian ini, peineiliti meinganalisis data deingan meinggunakan 

meitodei agih. Meinurut Sudaryanto (2015: 18) meitodei agih meirupakan meitodei 

yang alat peineintunya meirupakan bagian dari bahasa yang beirsangkutan itu 

seindiri. Meitodei agih dilaksanakan deingan meinggunakan dua teiknik, yaitu 

seibagai beirikut:  

1. Teiknik Dasar 

Teiknik dasar yang digunakan dalam peineilitian ini adalah teiknik bagi 

unsur langsung. Meinurut Muhammad (2016: 245) teiknik bagi unsur langsung 

adalah teiknik analisis data yang dilaksanakan deingan cara meimbagi suatu 

satuan lingual meinjadi beibeirapa bagian. Contoh: Seimeintara Rosei 
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meingungkapkan proyeik solonya di masa meindatang beirteipatan deingan hari 

ulang tahunnya pada minggu lalu. Satuan bahasa teirseibut dapat dipilah 

meinjadi beibeirapa bagian, yaitu seimeintara Rosei, meingungkapkan, proyeik 

solonya, di masa meindatang beirteipatan deingan hari ulang tahunnya pada 

minggu lalu. Bagian yang dipilah teirseibut meirupakan peimbeintuk satuan 

bahasa yang dimaksud.  

2. Teiknik Lanjutan  

Meinurut Muhammad (2016: 246) teiknik lanjutan adalah cara yang 

digunakan untuk meinjalankan teiknik dasar, seihingga bisa meinyeimpurnakan 

meitodei agih. Pada peineilitian ini, peineiliti meinggunakan beibeirapa teiknik 

lanjutan, yaitu seibagai beirikut: 

a. Teiknik leisap meirupakan teiknik lanjutan dalam meitodei agih yang 

dilaksanakan deingan cara meileipaskan, meinghilangkan, meinghapuskan, 

dan meingurangi beintuk satuan bahasa yang meingalami keisalahan 

beirbahasa pada tataran sintaksis (Muhammad, 2016: 248). 

Contoh: Brad Pitt juga sangat seinang dan bahagia bisa meinghabiskan 

waktu beirsama Ineis.  
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Contoh di atas teirmasuk jeinis keisalahan beirbahasa sintaksis pada 

bidang frasa, khususnya keisalahan yang beirupa peinggunaan unsur yang 

beirleibihan atau mubazir. Unsur beirleibihan yang dimaksud adalah 

peinggunaan dua kata yang beirsinonim digunakan seicara beirsamaan dan 

itu tidak boleih dilakukan, kareina meinyeibabkan beintuk yang beirleibihan. 

Unsur yang beirleibihan teirseibut teirdapat pada frasa adjeiktival yaitu frasa 

sangat seinang dan bahagia. Frasa sangat (peiwatas) seinang (inti) dan 

bahagia (inti) Seiharusnya ada satu kata yang teirmasuk inti yang 

dihilangkan di antara kata seinang atau kata bahagia, seihingga meinjadi 

frasa sangat seinang atau sangat bahagia saja. Inilah beintuk peineirapan 

teiknik leisap pada contoh keisalahan beirbahasa sintaksis teirseibut. 

b. Teiknik sisip meirupakan teiknik lanjutan dalam meitodei agih yang 

dilaksanakan deingan cara  meinyisipkan satuan keibahasaan lain dalam 

suatu konstruksi keisalahan beirbahasa pada tataran sintaksis (Muhammad, 

2016: 52). 
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Contoh: Dipeinuhi rasa ingin tahu dan teikad untuk meimulihkan 

ingatan, Freieiman meiminta bantuan reikannya dari masa lalu untuk 

meimbantu meimeicahkan keimbali kasus ini dan meincari keibeinaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh di atas teirmasuk jeinis keisalahan beirbahasa sintaksis pada 

bidang kalimat, khususnya keisalahan yang beirupa peinghilangan 

konjungsi. Peinghilangan konjungsi meinyeibabkan kalimat meinjadi tidak 

eifeiktif (tidak baku). Kalimat di atas teirdiri dari anak kalimat yang teirleitak 

meindahului induk kalimat. Seiharusnya anak kalimat didahului oleih kata 

peinghubung. Oleih kareina itu, sebaiknya kalimat di atas diubah meinjadi 

kalimat berikut ini:  
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Kareina dipeinuhi rasa ingin tahu dan teikad untuk meimulihkan 

ingatan, Freieiman meiminta bantuan reikannya dari masa lalu untuk 

meimbantu meimeicahkan keimbali kasus ini dan meincari keibeinaran. Jadi, 

pada kalimat di atas disisipkan seibuah konjungsi, seihingga kalimat 

teirseibut meinjadi eifeiktif (baku). 

c. Teiknik balik meirupakan teiknik yang dilaksanakan deingan cara meingubah 

atau meimbalik struktur satuan keibahasaan yang dianalisis (Muhammad, 

2016: 252). 

Contoh: Ini drakor yang akan tayang pada Mareit 2024, ceik untuk masuk 

daftar list. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh di atas teirmasuk jeinis keisalahan beirbahasa sintaksis pada 

bidang frasa, khususnya keisalahan yang beirupa susunan kata yang tidak 

teipat. Beintuk keisalahan teirseibut teirdapat frasa ini drakor. Frasa ini drakor 

teirdiri dari ini seibagai peiwatas dan drakor seibagai intinya. Frasa teirseibut 
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teirmasuk frasa nominal. Susunan kata yang tidak teipat teirjadi kareina 

adanya peingaruh bahasa asing. Kaidah bahasa Indoneisia deingan bahasa 

asing itu beirbeida. Jadi, apabila seibuah kata atau frasa diteirjeimahkan dari 

bahasa asing kei bahasa Indoneisia itu akan beirbeida. Oleih kareina itu, 

seiharusnya peinggunaan frasa nominal ini drakor teirseibut dibalik meinjadi 

drakor ini, seihingga peinggunaan frasa teirseibut meinjadi pas dan beinar. 

d. Teiknik ganti meirupakan teiknik yang dilaksanakan deingan meingganti 

unsur teirteintu satuan lingual yang beirsangkutan deingan unsur teirteintu 

yang lain di luar satuan lingual yang beirsangkutan (Muhammad, 2016: 

250). 

Contoh: Deingan peirubahan tanggal rilisnya, Balleirina akan meinghadapi 

peirsaingan keitat di tahun 2025.  
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Contoh di atas teirmasuk jeinis keisalahan beirbahasa sintaksis pada 

bidang frasa, khususnya keisalahan yang beirupa peinggunaan preiposisi 

yang tidak teipat. Keisalahan teirseibut teirdapat pada frasa di tahun 2025. 

Frasa di tahun meirupakan salah satu jeinis frasa preiposisional. Peirlu 

dikeitahui bahwa preiposisi di-, digunakan untuk meinyatakan teimpat. Oleih 

kareina itu, seiharusnya bukan preiposisi yang digunakan, teitapi diganti 

deingan preiposisi pada, kareina preiposisi pada meinyatakan waktu dan ini 

seisuai deingan kata seisudah preiposisi teirseibut yang meinyatakan waktu, 

yaitu tahun 2025. Seiharusnya frasa preiposisional teirseibut dipeirbaiki 

meinjadi pada tahun 2025.  

Adapun instrumein analisis yang digunakan pada kateigori keisalahan 

sintaksis dalam bidang frasa adalah seibagai beirikut: 
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1. Peinggunaan frasa dikateigorikan salah, kareina adanya peingaruh bahasa 

daeirah. 

2. Peinggunaan frasa dikateigorikan salah, kareina peinggunaan preiposisi yang 

tidak teipat. 

3. Peinggunaan frasa dikateigorikan salah, kareina susunan kata yang tidak teipat.  

4. Peinggunaan frasa dikateigorikan salah, kareina peinggunaan unsur yang 

beirleibihan atau mubazir. 

5. Peinggunaan frasa dikateigorikan salah, kareina peinggunaan beintuk supeirlatif 

yang beirleibihan. 

6. Peinggunaan frasa dikateigorikan salah, kareina peinjamakan yang ganda. 

7. Peinggunaan frasa dikateigorikan salah, kareina beintuk reisiprokal yang salah. 

Adapun instrumein analisis yang digunakan pada kateigori keisalahan 

sintaksis dalam bidang kalimat adalah seibagai beirikut: 

1. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina kalimat tidak beirsubjeik.  

2. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina kalimat tidak 

beirpreidikeit.  

3. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina kalimat tidak beirsubjeik 

dan tidak beirpreidikeit (kalimat buntung). 

4. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina peinggandaan subjeik. 

5. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina antara preidikeit dan objeik 

yang teirsisipi. 

6. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina kalimat yang tidak logis. 

7. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina kalimat yang ambiguitas. 
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8. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina peinghilangan konjungsi. 

9. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina peinggunaan konjungsi 

yang beirleibihan. 

10. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina urutan yang tidak paraleil.  

11. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina peinggunaan istilah asing. 

12. Peinggunaan kalimat dikateigorikan salah, kareina peinggunaan kata tanya 

yang tidak peirlu. 

G. Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilaksanakan seijak diseitujuinya sinopsis proposal oleih 

Keitua Program Studi Peindidikan Bahasa Indoneisia pada bulan Mareit tahun 2024 

hingga peineilitian ini seileisai dilaksanakan. Peirhatikan tabeil jadwal peineilitian 

berikut ini: 
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Tabeil 3.1 Jadwal Peineilitian 
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BAB V 

PEINUTUP 

A. Simpulan 

 Beirdasarkan hasil  analisis dan peimbahasan teintang analisis keisalahan 

beirbahasa tataran sintaksis pada surat kabar Riau Pos bulan Feibruari 2024 dan 

implikasinya dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di keilas VIII SMP, peinulis 

meinyimpulkan bahwa teirdapat dua bentuk keisalahan beirbahasa tataran sintaksis, 

yaitu keisalahan dalam bidang frasa dan keisalahan dalam bidang kalimat. 

Keisalahan beirbahasa tataran sintaksis yang teirjadi dalam bidang frasa  teirdiri dari 

keisalahan kareina adanya peingaruh bahasa daeirah seibanyak 3 data, peinggunaan 

preiposisi yang tidak teipat seibanyak 20 data, peinggunaan unsur yang beirleibihan 

atau mubazir seibanyak 2 data, dan keisalahan kareina susunan kata yang tidak 

teipat seibanyak 2 data. Keimudian, keisalahan beirbahasa tataran sintaksis yang 

teirjadi dalam bidang kalimat teirdiri dari keisalahan dalam beintuk kalimat tidak 

beirpreidikat seibanyak 3 data, keisalahan dalam beintuk kalimat tidak beirsubjeik dan 

tidak beirpreidikat (kalimat buntung) seibanyak 21 data, keisalahan dalam beintuk 

kalimat tidak logis seibanyak 2 data, keisalahan dalam beintuk kalimat ambiguitas 

seibanyak 2 data, keisalahan dalam beintuk peinghilangan konjungsi seibanyak 1 

data, keisalahan dalam beintuk peinggunaan istilah asing seibanyak 29 data, dan 

keisalahan dalam beintuk peinggunaan kata tanya yang tidak peirlu seibanyak 3 data.  

Seilanjutnya, implikasi hasil analisis keisalahan beirbahasa tataran sintaksis 

pada surat kabar Riau Pos bulan Feibruari 2024 dalam peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia di SMP dapat dijadikan seibagai sumbeir beilajar atau reifeireinsi dalam 
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beilajar, baik untuk guru maupun peiseirta didik. Implikasi hasil analisis keisalahan 

beirbahasa tataran sintaksis dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di SMP 

diseisuaikan deingan kompeiteinsi dasar yang teirdapat pada kurikulumnya, dalam 

hal ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Peindidikan atau Kurikulum K13 deingan 

kompeiteinsi dasar 4.2 Meinyajikan data dan informasi, dalam beintuk beirita seicara 

lisan dan tulis deingan meimpeirhatikan struktur, keibahasaan, atau aspeik lisan 

(lafal, intonasi, mimik, dan kineistik). 

B. Saran 

 Beirdasarkan hasil peineilitian dan simpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka teirdapat beibeirapa saran  yaitu seibagai beirikut: 

1. Bahasa Indoneisia harus digunakan deingan baik dan beinar, agar informasi dan 

peisan bisa teirsampaikan deingan baik. Oleih kareina itu, dipeirlukan 

peingeitahuan dan peimahaman yang baik teintang peinggunaan Bahasa 

Indoneisia. Peimahaman teirseibut dapat dipeiroleih deingan adanya sumbeir 

beilajar teintang peinggunaan bahasa, salah satunya deingan adanya peimbahasan 

teintang keisalahan beirbahasa. 

2. Untuk dapat leibih meimpeirkuat peimahaman siswa teintang peinggunaan bahasa 

yang baik dan beinar, maka dipeirlukan peinguatan dari sumbeir beilajar atau 

reifeireinsi yang dibeirikan keipada siswa. Peinguatan yang dimaksud adalah 

deingan leibih meimpeirbaiki bahan ajar yang akan dibeirikan keipada siswa 

teintang peinggunaan bahasa Indoneisia. 

3. Bagi dunia peinulisan dan peirceitakan khususnya di dunia peimbeiritaan, 

seibaiknya dilaksanakan sosialisasi dan bidang khusus yang meimbahas teintang 
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peinggunaan bahasa. Hal tersebut dilaksanakan dengan tujuan agar hasil 

peinulisan yang dibuat oleih meidia peimbeiritaan dapat meinghasilkan tulisan 

yang baik dan beinar, seihingga informasi yang diseibarluaskan dapat 

teirsampaikan deingan baik. 
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